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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Analisis Hukum Islam
terhadap Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila di Desa Lantek Barat Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkalan”. Penclitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
latar belakang terjadinya perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan dan bagaimana analisa hukum Islam
terhadap Perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis
Kabupaten Bangkalan tersebut. :

Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, maka penelitian
yang dilakukan disini menggunakan metode deskriptif dan deduktif. Deskriptif,
yaitu metode yang diterapkan untuk mengklasifikasi dan mengkatagorikan data-data
yang telah terkumpul dalam rangka memperoleh pemahaman konprehensif tentang
perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis
Kabupaten Bangkalan. Deduktif, yaitu mengemukakan dalam teori-teori atau dalil-
dalil yang bersifat umum kemudian dikemukakan terhadap kenyataan yang bersifat
khusus dari hasil penelitian.

Hasil penelitian menyatakan bahwa latar belakang perkawinan wanita
berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan
terjadi antara Erfan dan Siti Hamlah. Dalam perkawinan ini pihak laki-laki
mengaiami kekecewaan karena tidak pernah menduga (tidak ada pengetahuan
sebclumnya) bahwa perempuannya mengidap penyakit gila. Dalam perkawinan ini
tidak perneh terjadi hubungan suami istri. Pada kasus tersebut jumhur ulama’
berpendapat suami memiliki hak untuk memilih antara meneruskan perkawinan atau
mengakhiri dengan perceraian karena adanya aib yang dapat dijadikan sebab atau
alasan perceraian. Dan apabila cerai dilakukan tanpa pernah terjadi jima’ seperti
halnya kasus tersebut maka perempuan tidak memiliki hak untuk mendapatkan
mahar. Mengenai unsur penipuan yang terdapat pada praktek pernikahan tersebut
menjadi tanggungan wali pihak perempuan baik pertanggung jawaban dosanya
ataupun kewajiban mengembalikan mahar apabila tclah terbayarkan sebelumnya.
Tapi menurut hemat peneliti berdasarkan fakta yang terjadi dan dalil-dalil yang ada
seyogyanya pernikahan tersebut tidak diteruskan (cerai) karena sudah tidak mungkin
untuk dipaksakan.

Akhirnya penulis berharap skripsi ini dapat dijadikan landasan atau acuan
kajian figh munakahat, sehingga dapat memperkaya hazanah keilmuan mahasiswa
khususnya mahasiswa jurusan ahwal al-Syakhsiyah dan juga dapat dijadikan
pedoman dan pertimbangan dalam penerapan nikah di masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merupakan sunnatullah bahwa banyak hal di dunia ini diciptakan
berpasang-pasangan dan berlawanan, ada siang ada malam, ada laki-laki ada
perempuan, ada kelahiran ada kematian. Antara kelahiran dan kematian masing-
masing mempunyai akibat hukum yang berbeda. Dari peristiwa kelahiran
mengandung beberapa akibat hukum seperti pemeliharaan anak, pemberian
nama, pendidikan sampai pada tahap menikahkan.

Dari seluruh hukum yang ada dan berlaku dewasa ini, maka hukum
perkawinan yang menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaan yang
berlaku dalam masyarakat, sebab disetiap masyarakat mempunyai tata cara
sendiri-sendiri dalam mengatur hukum perkawinan, di dunia ini ada tiga sistem
kekeluargaan yang berkembang membentuk corak, karakteristik serta ragam
budaya masing-masing, yaitu sistem kekeluargaan patrinial, matrinial, dan
parental atau bilateral.’

Allah SWT menjelaskan bahwa seseorang itu telah ditentukan jodohnya,

hal ini dikarenakan Allah menciptakan semua makhluk-Nya selalu berpasang-

! Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, h. 128



pasangan. Ada laki-laki ada perempuan, ada hujan ada terang, ada siang ada
malam. Sesuai dengan firman-Nya dalam al-Qur’an pada surat Yasin ayat 36
(Sl ) il 10 08T Gl 213 Gl Gl 5
Artinya: Maha suci Tuhan yang telah menciptakan berpasang-pasangan
semuanya, baik dari apa yang di tumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mercka dan maupun apa yang mercka tidak ketahui. (QS. Yasin: 36f
Dari penjelasan ayat di atas, kita dapat memahami bahwa semua
makhluk yang diciptakan di atas dunia ini semuanya berpasang-pasangan. Dan
al-Qur’an adalah merupakan pedoman dan petunjuk bagi kaum yang meyakini.
Kehidupan berpasang-pasangan dalam hukum Islam disebut perkawinan.
Perkawinan adalah salah satu sunnatullah. Banyak sekali ayat-ayat Qur’an dan

Hadis Nabi yang memberikan anjuran untuk nikah.

QS. Ar-Rum 21:

4
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialal, Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan di jadikannya diantara kamu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda
bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rim: 21)

? Departemen Agama RI., a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70
} Ibid, h. 644



Hadis Nabi, yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:

Y-

P36 ol 12 I o B e e Ly Dl B 5Ty 1 DL 5
.C&.Ja, B, ’,Jn;:li} ;L>Ji ;,_L’.,L\ u.,, o ‘c;")\“’..LL} e w I J6
Artinya: Menceritakan kepadaku Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku
Hafsun bin Ghiyas dari al-Hajjaj dari Abi Syamal dari Abi Ayyub

telah berkata: telah berkata Rasulullah SAW: Empat perkara yang

termasuk sunnah para Rasul yaitu: berpacar, memakai wangi-
wangian, bersiwak dan nikah.*

Pernikahan merupakan sunnahtul/ah yang umum dan berlaku pada setiap
makhluknya, baik pada hewan maupun pada tumbuh-tumbuhan. Ia adalah saiah
satu cara yang telah di pilih oleh Allah SWT, sebagai jalan bagi makhluknya
untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.

Salah satu pokok pembahasan dalam hukum Islam yang mendapatkan
penjelasan dari Allah dan Rasul-Nya adalah masalah perkawinan, baik mengenai
pelaksanaannya maupun larangan-larangannya. Di hukum Islam tidak dikenal
istilah kebiaraan yaitu seorang )Eang tidak mau menikah. Islam sangat
menganjurkan pernikahan dan bahkan juga bisa pernikahan tersebut berhukum
wajib. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa faktor yang menyebabkan
hukum pernikahan bagi seseorang itu menjadi wajib yang pada dasarnya

menikah adalah boleh (mubah)’

4 At-Tirmudzi, Jams 'us Sahih, juz 111, h. 1
5 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figifh Munakabat, Juz 1, h. 33



Di dalam sebuah perkawinan Allah menjanjikan akan memberikan
penghidupan bagi mereka berupa sandang dan pangan, dan akan mengentaskan
dari kemiskinan dengan tambahnya rizqi yang mereka peroleh. Karena dengan
perkawinan berarti ia menuju jalan yang mulia dan diridlai, dan melangsungkan
kchidupan rumah tangga, mendapatkan kcturunan. Karena dengan adanya
keturunan maka akan muncullah generasi muda yang akan meneruskan
perjuangan Islam. Islam sendiri memerintahkan agar memilih seorang wanita

yang subur, seperti yang telah di jelaskan dalam hadis:
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Artinya: Menceritakan Ahmad bin Ibrahim menceritakan Yazid bin Harun
telah memberi kabar kepadaku Mustalim bin Said ibnu Ukhti Mansur
ibnu Zadana dari Mansur yaitu ibnu Zadan dari Muawiyah bin Qurrah
dari Magqil ibnu Yasyar telah berkata: telah datang seorang laki-laki
kepada Nabi SAW. Kemudian dia berkata, sesungguhnya aku
menyukai seorang perempuan yang cantik dan kaya akan tetapi dia
tidak bisa mempunyai keturunan, apakah aku boleh menikah
dengannya? Lalu Rasulullah menjawab jangan, kemudian dia datang
kedua kalinya, lalu Rasulullah melarangnya, kemudian datang ketiga
kalinya, kemudian Rasulullah bersabda: Kawinlah perempuan-

u



perempuan yang kamu cintai dan yang subur, karcna saya akan
bangga dengan jumlahmu di hadapan para urnmat.®

Adapun salah satu larangan dalam perkawinan bagi orang perempuan
dan bagi orang laki-laki itu ada dua macam, pertama larvangan muabbad, yaitu
larangan untuk di kawin selamanya. Kedua, larangan muagqat, yaitu larangan
kawin dengan seorang perempuan selama perempuan tersebut masih dalam
keadaan tertentu, seperti yang telah di jelaskan dalam firman-Nya surat an-
Nisa’: 23
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Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, savdara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu  yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu,
saudara-saudara sepersusuvan, ibu-ibu istrimu, (mertva) anak-anak
istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu, dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi bila kamu belum mencampuri istrimu itu (dan sudah
kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan di
haramkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah tegadi pada masa lampau,
sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

¢ Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 471
” Departemen Agama R1., a/-Qur’an dan Terjemahnys, h. 120



Dari penjelasan ayat di atas kita dapat memahami bahwa pada ayat

tersebut terbagi menjadi tiga hal yaitu:

1. Larangan perkawinan karena ada hubungan nasab (larangan ini untuk selama-

lamanya), yaitu:

a.

b.

c.

f.

Ibu

Anak perempuan

Bibi dari pihak ayah

Bibi dari pihak ibu

Anak perempuan dari saudara laki-laki

Anak perempuan dari saudara perempuan

2. Larangan perkawinan karena ada hubungan musaharah (perkawinan)

a.

b.

Ibu dari istri (mertua) nenek dari pihak ibu atau ayah isteri

Anak perempuan dari isteri yang sudah dicampuri atau anak tiri atau cucu
tiri

Isteri anaknya (menantu) ata;l isteri cucu

Isteri ayah (ibu tiri). Seseorang laki-laki dilarang mengawini janda

ayahnya.®

3. Larangan perkawinan karena susuan

a.

b.

Perempuan yang menyusui

Ibu dari perempuan yang menyusui

® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid VI, h. 105



c. Saudara perempuan dari saudara yang menyusui

d. Saudara perempuan dari suami perempuan yang menyusui

¢. Anak dan cucu perempuan dari perempuan yang menyusui

f. Saudara perempuan, baik saudara sekandung, seayah atau seibu.’

Sclain larangan nikah juga ada keterangan yang menyebutkan aib yang

dapat dijadikan alas an melakukan cerai, diantara yaitu :

1.

2.

8.

9.

Judam (lepra)

Baras (belang)

. Junun (gila)

Azitah (selalu keluar tinja saat melakukan persetubuhan)

. Khisha’(tidak mempunyai buah pelir)

Jubn (terpotong alat kelaminnya)
Unnah (alat kelamin terlalu kecil)
I'tirad (inpotensi)

Ratg (vagina tertutup daging)

10. ‘Afl (selalu keluar cairan dari vagina yang mengurangi kenikmatan

bersetubuh)

11. Ifda’ (robeknya skat pemisah antara vagina dan anus)'®

 Hamdani, Risalah Nikah, h. 87

1® Afifuddin Muhajir, Figh Rakyat Pertautan Figh Dengan Kekuasaan, h. 292
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Dari pengelompokan di atas tentang aib yang dapat dijadikan alasan
putusnya nikah, dapat dikataan bahwa laki-laki atau perempuan yang memiliki
salah satu penyakit tersebut hendaknya jangan dinikahi.

Sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nikah yang terjadi di
Desa Lantek Barat Kccamatan Galis Kabupaten Bangkalan dimana suami baru
mengetahui bahwa isterinya mengidap penyakit jiwa atau gila setelah
melaksanakan akad nikah. Hal ini terjadi karena pada waktu ta’arufdan khitbah
ia hanya meiliki kesempatan melihat saja dan selama pertunangan tidak pemah
mendapatkan informasi sedikitpun bahwa calon isterinya adalah wanita gila.

Untuk lebih jelasnya kasus pekawinan wanita berpenyakit gila tersebut
melibatkan beberapa pihak, diantaranya :
1. Erfan Efendi (mempelai laki-laki)
2. Siti Hamlah (mempelai perempuan yang berpenyakit gila)

Erfan Efendi menikahi Siti ﬁmﬂah dengan melalui proses pertunangan
terlebih dahulu dengan cara petjodc;han orang tua. Erfan Efendi sebagai calon
mempelai laki-laki pada awalnya mengetahui calon isterinya hanya dengan
melihat foto yang ditunjukkan oleh orang tuanya kemudian dipertemukan satu
kali untuk menguatkan kebersediannya untuk mengawini calon isterinya
tersebut. Kemudian terlaksanalah penikahan antara keduanya pada hari Sabtu

tanggal 8 Juni 2008. Barulah pada malam pertama Siti Hamlah kambuh



Untuk lebih jelasnya kasus pekawinan wanita berpenyakit gila tersebut

melibatkan beberapa pihak, diantaranya:
1. Erfan Efendi (mempelai laki-laki)
2. Siti Hamlah (mempelai perempuan yang berpenyakit gila)

Erfan Efendi menikahi Siti Hamlah dengan melalui proses pertunangan
terlebih dahulu dengan cara perjodohan orang tua. Erfan Efendi sebagai calon
mempelai laki-laki pada awalnya mengetahui calon isterinya hanya dengan
melihat foto yang ditunjukkan oleh orang tuanya kemudian dipertemukan satu
kali untuk menguatkan kebersediannya untuk mengawini calon isterinya
tersebut. Kemudian terlaksanalah penikahan antara keduanya pada hari Sabtu
tanggal 8 Juni 2008. Barulah pada malam pertama Siti Hamlah kambuh
penyakit gilanya membuat Erfan Efendi enggan kembali kepadanya dan
langsung pulang ke rumah orang tuanya.

Untuk mengetahui seberapa jauh faktor-faktor dan fakta-fakta yang
sebenamya terjadi pada kasus perkawinan wanita berpenyakit gila tersebut,
maka perlu diadakan penelitian lebih mendalam sembari akan ditelaah dan
dianalisis berdasarkan hukum Islam tentang status perkawinannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang “Analisis Hukum Islam terhadap Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila
di Desa Lantek Barat Kec. Galis Kab. Bangkalan™ karena selama ini tidak ada

yang membahas tentang perkawinan wanita gila tersebut atau belum pernah
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diangkat untuk dijadikan suatu penelitian. Selain itu hasil penelitian ini
dibarapkan akan berguna bagi masyarakat, untuk dapat dijadikan pedoman

dalam menerapkan aturan-aturan dalam pernikahan,

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat kita rumuskan rumusan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang terjadinya perkawinan wanita berpenyakit gila di
Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap akibat perkawinan wanita

berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten

Bangkalan?

C. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penclitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapat gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis
yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.
Selama ini, dalam karya-karya ilmiah, banyak peneliti yang sudah
membahas tentang aib atau hal-hal yang dapat dijadikan alasan pemutusan nikah

yang diantaranya adalah gila.
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Beberapa karya ilmiah yang bersinggungan dengan adanya unsur penyakit
gila dalam pernikahan adalah:

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan oleh Wali Nikah yang
Menderita Gangguan Jiwa (gila) Studi di KUA Kecamatan Tenggilis Mejoyo
dan KUA Wonokromo, karya Yudhi Hendra Bayu Widodo.

2. Gangguan Jiwa (gila) Sebagai alasan perceraian menurut UU Perkawinan dan
Hukum Islam: Studi Kasus di Pengadilan Bawean oleh Nurul Huda Y athi.

Pada skripsi ini, tidak terfokus pada alasan perceraian melainkan peneliti
akan memfokuskan pembahasannya pada analisis hukum Islam terhadap
perkawinan wanita gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten

Bangkalan, serta melakukan kajian mendalam akan hal itu.

Mengingat belum pernah yang secara khusus membahas perkawinan
wanita gila lebih-lebih yang terfokus pada kasus yang terjadi di Desa Lantek

Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan tersebut.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui Bagaimana latar belakang terjadinya praktik terhadap

perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis

Kabupaten Bangkalan.
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2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap akibat perkawinan wanita
berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten

Bangkalan

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini mudaﬁ-mudahan bermanfaat khususnya
bagi penulis dan umumnya bagi masyarakat:

1. Untuk memperkaya hazanah ke-Islaman mengenai hukum dan kenyataan-
kenyataan yang ada pada kehidupan bermasyarakat khususnya yang
menyangkut perkawinan, seperti halnya perkawinan wanita berpcnyakii gila.

2. Sebagai sumber informasi yang bersifat ilmiah yang di harapkan memberi

manfaat bagi manusia.

F. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini penulis dapat menjelaskan konsep dalam
judul yang belum di ketahui, maksudnya:

1. Analisis Hukum Islam: adalah hasil daya upaya para Fuqaha’ dalam
menerapkan Syariat Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti al-
Qur’an, Hadis dan pendapat para Fugaha’.

2. Wanita Berpenyakit Gila: adalah seorang wanita di Desa Lantek Barat
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan yang memiliki penyakit gila dan

sering kambuh.
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3. Gila adalah hilangnya akal dari seseorang.

G. Metode Penelitian

1.

Lokasi-Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini mengambil lokasi di Desa Lantek Barat
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan.b Pemilihan lokasi ini dikarenakan
pada pertimbangan:

Bahwa Desa Lantek Barat adalah termasuk daerah yang dekat dengan
kelahiran penulis sendiri. Sehingga diharapkan memperoleh keterangan
dengan mudah dan jelas tentang perkawinan wanita gila yang terjadi di Desa
Lantek Barat.

Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah
a. Keadaan geografis, demografis, sosial, ekonomi dan keagamaan
masyarakat Desa lantek Barat.
b. Latar belakang praktek terjadinya perkawinan wanita berpenyakit gila.
c. Akibat perkawinan wanita gila.
Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini,

maka digunakan dua sumber data yaitu:
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a. Sumber Data Primer
1) Mempelai laki-laki yang bernama Erfan Efendi.
2) Keluarga dari pihak wanita yang berpenyakit gila (yang bernama
‘Sahid dan Masna).
3) Para tokoh masyarakat. Di antaranya Moh Hosen, H. Ghozali, Moh
Ali dan Bakrin
b. Data sekunder

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder pada penelitian
ini adalah buku, kitab, majalah, koran, atau karya pemikir, ulama, dan
sarjana hukum Islam lainnya, misal Karya Abdurrahman al-Jaziri,
“Kitabu Al-Figh ‘Ala Mazahibil ‘Arba‘al” baik bertradisi Syafi’i,
Hambali, ataupun di luar keduanya, yang berisi tentang pokok masalah
yang dibahas pada skripsi ini. Data sekunder ini digunakan untuk
mendukung dan memperkuat pendapat dan pandangan yang dibahas di
dalam data primer.

Adapun karya-karya yang penelitian ambil sebagai data skunder
antara lain adalah :
1) Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adst
2) Wahbah az-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu
3) Departemen Agama RI., a/-Qur’an dan Terjemahnya

4) Abdul Fatah Idris dan Drs. H. Abu Ahmadi, Figih Islam Lengkap
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5) TM. Hasbi Asy-Shiddiqy, Hukum-Hukum Figih Islam

6) Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, Juz I

7) At-Turmudzi, Jami’us Sahih, juz 111

8) Abui Dawiid, Sunan Ab7 Dawid, Juz |

9) Afifuddin Muhajir, Figh Rakyat Pertautan Figh Dengan Kekuasaan

10) Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Praktek

11) Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Figih Muslimah

12) Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis, Bandung, Mizan

13) Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih

14) Saleh Al-Fauzan. Figih Sehari-hari

15) Tonu Rusyd, Bidayat al Mujtahid. Terj. M.A. Abdurrahman

16) Abd. Rahman Ghozaly, Figh Munakahat

17) Muhammad Jawad Mughniyah. Figih Lima Mazhab

. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi: yaitu pengamatan secara langsung terhadap obyek yang di
teliti, yaitu keadaan terjadinya praktek perkawinan wanita berpenyakit
gila.

b. Interview: yaitu wawancara secara langsung dengan responden.

. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu kualitatif, maka

metode analisis data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah :
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Deskripsi, yaitu metode yang diterapkan untuk mengklasifikasi dan
mengkategorikan data-data yang telah terkumpul dalam rangka
memperoleh pemahaman komprehensif tentang perkawinan wanita
berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten
Bangkalan,”

Deduktif, yaitu mengemukakan dalam teori-teori atau dalil-dalil yang

bersifat umum seperti
’ o J < < 2 L4 10’0, ‘,’0 Q"t’r ',’ ./o 4
W) 55 ST G 15503 G ‘..(:.J\‘-Jfrﬁgb-u\gua:,
3% W7t PR e
Oy il ol s s o

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah, Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dsn merasa tenteram kepadsnys, dan
dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda bagi kaum
yang berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21)"

Kemudian di kemukakan terhadap kenyataan yang bersifat khusus
dari hasil penelitian ini yaitu perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa

Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Praktek, h. 245,
' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnys, h. 70
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H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini mempunyai alur pikiran yang jelas
dan terfokus pada pokok permasalahan, maka diperlukan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, bab ini menge'mukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan teori, bab ini mengemukakan tinjauan tentang
perkawinan yang meliputi pengertian dan hukum melaksanakan perkawinan,
rukun dan syarat perkawinan, tinjauan dan hikmah perkawinan, kriteria memilih
pasangan, pernikahan yang di perbolehkan dan yang di larang serta aib nikah.

BAB III: Hasil penelitian, dalam bab ini mengemukakan gambaran umum
tentang Desa Lantek Barat, letak geografis, kehidupan keagamaan, penjelasan
secara umum latar belakang terjadinya praktik terhadap perkawinan wanita
berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan.

BAB IV: Analisis data, bab ini mengemukakan pandangan hukum Islam
terhadap perkawinan wanita berpenyakit gila di desa Lantek Barat Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkalan. Analisis hukum Islam tentang latar belakang
praktek yang menyebabkan perkawinan wanita berpenyakit gila.

BAB V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran kepada

pihak-pihak yang terkait dengan persoalan perkawinan.



BAB I

TINJAUAN TENTANG PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Hukum Nikah
Nikah artinya kawin. Nikah adalah sunnatullzh bagi hamba-hamba-Nya
untuk menempuh bahtera kehidupan dan berlaku umum, baik manusia maupun
hewan. Allah SWT. berfirman:
0558 (K0 s Gl 2 B 1

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah.” (Q.S. Az-Zariyat: 49)

Allah SWT tidak ingin dunia ini statis atau berkembang biak menurut
keinginan penghuninya. Tetapi Allah mengatur naluri dan menetapkan pokok-
pokok dan kaidah-kaidah, schingga dapat memelihara martabat manusia.
Manusia harus memelihara keutamaan, kesucian dan keluhuran budi pekertinya.'
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku bagi semua
makhluk-Nya, baik bagi manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Nikah
adalah suatu cara yang di pilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya
untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.

Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap

melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dalam

' Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Figih Muslimah, h. 253

18
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pernikahan. Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk-makhluk lainnya,
yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina
secara bebas atau tidak ada aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan
martabat manusia, Allah memberikan tuntunan yang sesuai dengan martabat
manusia.

Bentuk pernikahan ini memberikan jalan yang aman pada naluri seksual
untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga diri agar ia tidak laksana
rumput yang dapat dimakan oleh binatang ternak manapun dengan seenaknya.’

Menurut ulama’ Syafi’iyah, nikah adalah suatu akad dengan
menggunakan lafal nikah atau zayj yang menyimpan arti wati’ (hubungan intim).
Artinya dengan pernikahan seseorang dapat memiliki atau dapat mendapatkan
kesenangan dari pasangannya.’

Akad nikah itu tidak sah tanpa menggunakan lafal-lafal yang khusus
sebagaimana halnya akad khitbah dan akad salam. Nikah secara hakiki adalah
bermakna akad dan secara majazbem;akna al-wat 'u*

Sedangkan arti nikah menurut istilah adalah melakukan suatu akad atau
perjanjian untuk mengikat diri antara laki-laki dengan seorang wanita untuk

menghalalkan suatu hubungan kelamin antara keduanya sebagai dasar suka rela

2 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat, h. 9
3 wid...,h. 10
4 Nawawi. Nihayah al-Zayn, h, 298
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atau keridaan hidup keluarga yang meliputi rasa kasih sayang dan ketentraman
dengan cara yang di ridai Allah SWT.

Zainuddin al-Malibari menjelaskan mengenai pengertian nikah menurut
istilah adalah suatu akad yang berisi pembolehan berhubungan intim dengan
lafaz nikah atau tazwij’

Sementara menurut Hasbi as-Siddiqi, nikah itu adalah suatu akad yang
memberikan faedah hukum kebolehan melakukan hubungan keluarga (suami-
istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong dan memberikan
batasan bagi pemiliknya serta peraturan bagi masing-masing.®

Pengertian nikah itu ada tiga. Pertama adalah secara bahasa nikah adalah

¢J )\ hubungan intim p~a)'y mengumpuli, seperti dikatakan pohon itu menikah

apabila saling membuahi dan kumpul antara yang satu dengan yang lainnya, dan
juga bisa di sebut secara majaz nikah adalah akad, karena dengan adanya akad
inilah kita dapat menggaulinya. Meﬁurut Abu Hanifah nikah adalah akad bukan
al-wat’v (hubungan intim). Kedva, secara hakiki nikah adalah akad dan secara
majaz nikah adalah a/-wat’v (hubungan intim) sebaliknya pengertian secara
bahasa, dan banyak dalil-dalil yang menunjukkan bahwa nikah tersebut adalah

akad seperti yang di jelaskan dalam al-Qur'an dan Hadis, antara lain adalah

firman Allah (o ¢ >3 c{.u ’>), pendapat ini adalah pendapat yang unggul

5 Zainuddin, Fath al-Mu’in, h, 97-98
¢ Hasbi as-Siddiqi, Falsafah Hukum Islam, h, 96
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menurut golongan Syafi’iyah dan Imam Malikiyah. Kefiga, pengertian nikah
adalah antara keduanya yakni antara akad dan wati’. Karena tefkadang nikah itu
di artikan akad dan terkadang di artikan a/-wat v (hubungan intim)’

Dari pengertian di atas terdapat perbedaan, namun pada hakekatnya
nampak jelas bahwa nikah adalah merupakan akad untuk menghalalkan
hubungan antara keduanya dan juga untuk mewujudkan kebahagiaan dan
ketentraman serta memiliki kasih sayang, sesuai dengan sistem yang telah di
tentukan oleh syari’at Islam.

Karena pernikahan adalah suatu perjanjian perikatan antara orang laki-laki
dan orang perempuan, dalam hal ini tidak seperti perjanjian yang terjadi dalam
jual beli atau sewa menyewa, akan tetapi perjanjian sakral untuk membentuk
keluarga yang kekal dan bahagia, bahkan dalam pandangan masyarakat nikah
bertujuan membangun, membina dan memelihara hubungan kekerabatan dan
rukun serta damai, seperti yang telah di isyaratkan dalan al-Qur’an surat Ar-Rum

ayat 21:
- ’ y) . e o s sef et Pf e Ao e, 0 . .
& 01 B0 a3 oS a1, G oSl L ST Gl of ST 30
(Y\):)j%(}:ﬂo‘ﬁ&i;

Artinya: dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan jadikan-nya diantaramu rasa kasih sayang.”

7 Abd Rachman, Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah, juz IV, h, 7
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Nikah bagi manusia bukan hanya persetubuhan antara jenis kelamin yang
berbeda, sebagai makhluk yang disempurnakan Allah, niaka nikah mempunyai
tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.

Dengan demikian agama Islam memandang bahwa, nikah merupakan basis
yang baik dilakukan bagi masyarakat karcna nikah merupakan ikatan lahir dan
batin yang sah menurut ajaran Islam.

Sementara itu, hukum nikah itu asalnya mubah (boleh), tapi ada juga yang
sunnah, wajib, haram dan yang makrub,® sesuai perubahan keadaan:

I. Mubah
Yaitu bagi orang-orang yang pada dasarnya belum ada dorongan
untuk kawin dan perkawinan itu tidak akan mendatangkan kemudaratan apa-
apa kepada siapapun.
2. Sunnah

Yaitu bagi orang-orang yang telah berkeinginan untuk kawin, telah
pantas untuk kawin dan diai telah mempunyai perlengkapan untuk
melangsungkan perkawinan.

3. Maskruh
Yaitu bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, belum

keinginan untuk kawin, sedangkan pembekalan untuk perkawinan juga belum

ada. Begitu pula ia telah mempunyai perlengkapan untuk perkawinan, namun

8 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, h. 18
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fisik-nya mengalami cacat seperti impoten, berpenyakitan tetap, tua bangka
dan kekurangan fisik lainnya. |
4. Wajib
Yaitu bagi orang-orang yang telah pantas untuk kawin, berkeinginan
untuk kawin dan memiliki perlengkapan untuk kawin. Ia khawatir akan
terjerumus ke tempat maksiat kalau ia tidak kawin.
S. Haram
Yaitu bagi orang-orang yang tidak akan dapat memenuhi ketentuan
syara’ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin perkawinan itu tidak akan
mencapai tujuan syara’ sedangkan dia meyakini perkawinan itu akan merusak

kehidupan pasangan.’

B. Syarat Rukun Nikah
Dalam nikah ada beberapa hali yang perlu diperhatikan. Hal-hal itu adalah
syarat dan rukun yang harus dipeI;uhi. Diantaranya adalah persetujuan para
pihak. Menurut hukum Islam adalah akad (perjanjian) yang didasarkan pada
kesukarelaan kedua belah pihak calon suami isteri. Karena pihak wanita tidak
langsung melaksanakan ijab (penawaran tanggung jawab), disyaratkan izin atau

meminta persetujuannya sebelum nikah dilangsungkan, adanya syarat ini berarti

bahwa tidak boleh ada pihak memaksa wanita calon pengantin tanpa persetujuan

® Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, h. 79



24

yang punya diri. Di masa lampau banyak gadis yang merana karena kawin

paksa.'o

Syarat-syarat pernikahan merupakan menjadi dasar bagi sahnya

pernikahan. Apabila syarat-syarat tersebut dipenuhi, maka sah pernikahan

terscbut dan dalam pernikahan ini akan menimbulkan kewajiban dan hak bagi

suami istri. Mereka akan dapat meraih kehidupannya dengan bahagia dalam

jalinan kehidupan rumah tangga.

1.

Pada garis besarnya syarat-syarat pernikahan itu ada dua, yaitu:
Laki-laki dan perempuan yang sah untuk menikah. Artinya kedua calon
pengantin adalah orang yang bukan haram di nikahi, baik karena haram untuk
sementara maupun untuk selama-lamanya.
Seperti yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ 23 yang
artinya :

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan,
ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara scpersusuan, ibu-ibu
istrimu (mertua) anak-anak istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu, dari
istri yang telah kamu campuri, tetapi bila kamu belum menyampuri istrimu
itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam nikal) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi
Maha penyayang”'’

1M Daud Ali. Hukum Islam dan Peradilan Agama, h, 10
"' Departemen Agama RI. a/-Qur’an dan Terjemahnya, h, 120
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Dari ayat tersebut kita dapat memilah bahwa larangan nikah terbagi
menjadi tiga hal:
a. Karena ada hubungan nasab
" Larangan nikah karena ada hubungan nassb (larangan ini untuk
selama-lamanya), yaitu:
1) Ibu
2) Anak perempuan
3) Bibi dari pihak ayah
4) Bibi dari pihak ibu
5) Anak perempuan dari saudara laki-laki
6) Anak perempuan dari saudara perempuan
b. Ada hubungan musaharah (nikah)
Larangan nikah karena ada hubungan musaharah (nikah)
1) Tbu dari istri (mertua) nenek dari pihak ibu atau ayah istri
2) Anak perel;lpuan dari istri yang sudah dicampuri atau anak tiri atau
cucu tiri
3) Istri anaknya (menantu) atau istri cucu
4) Istri ayah (ibu tiri). Seorang laki-laki dilarang mengawini janda

ayahnya.'?

"2 Sayyid Sabiq. Figh..., juz VI, h, 105
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c. Karena ada hubungan susuan
Larangan nikah karena susuan
1) Perempuan yang menyusui
2) Tbudari perempuan yang menyusui
3) Saudara perempuan dari saudara yang menyusui
4) Saudara perempuan dari suami perempuan yang menyusui
5) Anak dan cucu perempuan dari perempuan yang menyusui
6) Saudara perempuan, baik saudara sekandung, se ayah atau se ibu.'?
2. Akad nikah yang dihadiri oleh para saksi
Sedangkan syarat-syarat seseorang dapat menjadi saksi adalah:
a. Laki-laki
b. Balig
¢. Schat akalnya
d. Adil
e. Tidak sedang ihram haji dan
f. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk ijab gabul.
Jika yang menjadi saksi itu anak-anak atau orang gila atau orang bisu,
atau yang sedang mabuk, maka nikahnya tidak sah, sebab mereka dipandang

seperti tidak ada.'

" Hamdani. Risalah..., h, 87
¥ Sayyid Sabiq. Figk..., juz VI, h, 90
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Bagi orang yang buta, tuli atau bisu bisa menjadi saksi asalkan mereka

benar-benar mampu mengenali dan membedakan suara-suara para pelaku-pelaku

akad, secara yakin dan pasti.'’

1.

Sedangkan rukun pernikahan ada lima yang terdiri dari:

Istri

Calon mempelai wanita, yang dalam hal ini istri tersebut boleh
dinikahi dan sah secara syar’i karena tidak ada penyebab-penyebab tertentu
yang menjadikan pernikahannya terhalang atau dilarang.
Suami

Calon mempelai pria yang dalam hal ini harus memenuhi syarat,
seperti calon suami bukan termasuk saudara atau mabram istri, tidak
terpaksa artinya atas kemauan sendiri, orangnya tertentu atau jelas, dan tidak
sedang ihram haji.'®
Wali

Ayah dari mempelai wanita. Mengenai wali bagi calon mempelai
wanita ini terbagi menjadi dua, yaitu wali agreb (dekat) dan wali ab’ad
(jauh). Karena pernikahan itu tidak sah tanpa ada izin dari walinya. Hal ini di
karenakan ada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang artinya
“ Telah menceritakan Mubhammad bin Katsir, telah mengabarkan kepada kits

Sufyan, telah menceritakan kepada kita Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa
dari Azzuhri dari Urwah dari Aisyah, Aisyah berkata: Rasulullah telah

'* M Bagir. Figih Praktis, h, 71
' Hamdani. Risalah..., h, 67
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bersabda “siapapun wanita yang menikah tanpa izin dari walinya, maka
nikahnya itu batal (di ucapkan tiga kali)” (H.R. Abu Daud)."”

Menurut Imam Nawawi seperti yang telah dinukil oleh imam
Mawardi apabila seseorang wanita tersebut tidak mempunyai wali dan orang
yang dapat menjadi hakim ada tiga cara:

a. Dia tetap tidak dapat menikahkan diﬁﬁya tanpa adanya wali

b. Dia boleh menikahkan dirinya sendiri karena darurat

c. Dia menyuruh kepada seseorang untuk menjadi wali bagi dirinya, dan di
ceritakan dari Imam Assyas bagi merecka yang tidak ada wali baginya
harus mengangkat seorang wali (hakim) yang ahli dan mujtahid'®

Imam Syafi’i pernah menyatakan, “Apabila dalam suatu rombongan
(dalam perjalanan jauh) ada seorang perempuan yang tidak ada walinya, lalu
ia memperwalikan seseorang laki-laki untuk menikahkannya, maka yang
demikian itu diperbolehkan. Hal ini dapat disamakan dengan memperwalikan
seseorang hakim (penguasa negeri atau pejabat yang mewakilinya) dikala
tidak terdapat seorang wali nikah yang sah"

Demikian pula menurut al-Qurtubi, apabila seseorang perempuan
berada di suatu tempat yang tidak ada kekuasaan kaum Muslim padanya dan
tidak ada seorangpun walinya, maka ia dibenarkan menguasakan urusan

pernikahannya kepada seorang tokoh atau tetangga yang dipercayainya di

'7 Abi Daud. Sunan Abi Daud, h, 373
'® Abi Bakar. Kifayah al-Akhyar, juz 11, h, 48-49
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tempat itu. Schingga dalam keadaan seperti itu ia dapat bertindak sebagai
pengganti walinya sendiri. Hal ini mengingat bahwa nikah merupakan
sesuatu yang diperlukan, dan karenanya harus di lakukan hal yang terbaik
agar dapat terlaksana.'

Apabila terjadi perselisihan antara wali nasab dengan wanita yang
akan dikawinkan, izin wali nasab itu dapat diganti dengan izin wali hakim.
Di Indonesia, soal wali hakim ini di atur dalam peraturan Menteri Agama
Nomor. 1 tahun 1952 jo Nomor. 4 tahun 1952. Wali menurut hukum Islam
terbagi menjadi dua.

Wali nasab yaitu anggota keluarga laki-laki calon pengantin
perempuan yang mempunyai hubungan darah dengan calon pengantin wanita.
Wali nasab ini di golongkan menjadi dua yaitu wali mujbir dan wali nasab
biasa, wali hakim adalah penguasa atau wakil penguasa dalam bidang nikah
. Dua orang saksi

Adanya dua orang saksi' yang adil, golongan Syafi’i mengatakan
apabila pernikahan di saksikan oleh dua orang yang belum di ketahui adil
tidaknya, maka hukumnya tetap sah. Karena pernikahan itu terjadi di
berbagai tempat, di kampung-kampung, daerah-daerah terpencil maupun di
kota, bagaimana kita dapat mengetahui orang adil tidaknya, jika diharuskan

mengetahui terlebih dahulu tentang adil tidaknya, hal ini akan menyusahkan.

19 M Bagir, Figih Praktis, h, 68
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Oleh karena itu adil dapat di lihat dari segi lahiriyahnya saja pada
saat itu, sehingga ia tidak terlihat fasik. Maka apabila di kemudian hari
terlihat sifat fasiknya setelah terjadinya akad nikah, maka akad nikah yang
telah terjadi tidak terpengaruh oleh kefasikan saksi. Dalam arti
pernikahannya tetap di anggap sah.?’

Menurut jumhur ulama’, nikah yang tidak dihadiri oleh para saksi
yang menyaksikan, sekalipun di umumkan kepada orang ramai dengan cara
lain, nikahnya tetap tidak sah. Karena saksi merupakan syarat sahnya
pernikahan, bahkan Imam Syafi’i menyatakan bahwa saksi dalam akad nikah
itu termasuk rukun.

Jika para saksi tersebut hadir dan di pesan oleh pihak yang
mengadakan akad nikah agar merahasiakan dan memberitahukannya kepada
orang lain, maka nikahnya tetap sah.?!

Karena dalam kesaksian ini sangat banyak kegunaannya, apabila di
kemudian hari ada persengketa;n antara suami istri maka saksi ini bisa
dimintai keterangan atau penjelasannya, karena perbedaan sebuah pernikahan
dengan yang lainnya adalah:

Seperti yang dijelaskan pada hadis Nabi:

2 Glamet Abidin. FigiA..., juz I, h, 101
2! Ibid, h, 99
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Artinya: Telah menceritakan Yusuf bin Hammad Al-mughni Al-Basan, telah
menceritakan Abd al-a’la dari Said dari Qatadah dari Jabir bin Zaid

dari ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda “pelacur

adalak zfemmpuan-pemmpuan yang mengawinkan dirinya tampa
saksi”.

'g&,Qst({igjkjuri.,)wﬁty‘gdlotwrQl&:«,bjgly

s’ -

Artinya: Telah menceritakan Muhammad bin Qatadah bin ‘Ayun,
menceritakan Abu ‘Ubaydah al-Haddad dari Yunus dan Ismail dari
Abi Ishaq dari Abi Bardah dari Abi Musa, sesunggubzn}w Rasulullah
telah bersabda “tidak sah nikah kecuali dengan wali’.

Kata tidak di sini maksudnya adalah “tidak sah” yang berarti
menunjukkan bahwa mempersaksikan terjadinya 7jab gabul dinyatakan tidak
sah, maka hal itu menjadi syaratnya.?*

. Sigat (ijab qabul)

Rukun yang pokok dalam nikah, adalah rids nya laki-laki dan

perempuan dan persetujuan mereka untuk mengikat hidup berkeluarga.

Karena perasaan riga dan setuju bersifat kejiwaan yang tak dapat dilihat

2 At-Tirmidzi. Sunan al-Tirmidzi, juz 11, h, 354
3 Abi Daud. Sunan Abi Daud, h, 95
# Sayyid Sabiq. Figih..., juz VI, h, 88



32

dengan mata kepala, karena itu harus ada perlambangan yang tegas untuk
menunjukkan kemauan mengadakan ikatan bersuami istri. Perlambang itu
diutarakan dengan kata-kata oleh kedua belah pihak yang melaksanakan
akad.

Pengucapan sigat (yakni pengucapan “Ijab” yang mengandung
penyerahan dari pihak wali si-perempuan, dan “gabil’ yang mengandung
penerimaan dari pihak calon suami).”’ Para ahli figih mensyaratkan ucapan
ijab gabul itu dengan lafaz fi’/ madi (kata kerja yang telah lalu) atau dengan
salah satunya dengan fi”/ madi dan yang lain £’/ mustagbal (kata kerja
sedang).

Mereka mensyaratkan demikian karena keridsan dan persetujuan kedua
belah pihak yang menjadi rukun pokok akad nikah, dengan demikian bisa di
ketahui dengan jelas, bentuk ucapan di dalam Jjab gabul yang dipergunakan
oleh agama dengan fi’/ madi, karena dapat menunjukkan secara tegas
labimya pernyataan setuju dari kedua belah pihak, dan tidak mungkin
mengandung arti lain. Berbeda halnya dengan ucapan yang dinyatakan
dengan £i”/ hal atau istagbal (sekarang atau yang akan datang), ia tidak secara
tegas dapat menunjukkan adanya kerigsan ketiga dinyatakan.2®

Para ahli figih sependapat, 7jab gabul boleh dilakukan dengan bahasa

selain Arab, asalkan memang pihak-pihak yang berakad baik semua atau

® M Bagir. Figih Praktis, h, 72
% Sayyid Sabiq. Figih..., juz VI, h, 60
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salah satunya tidak tahu bahasa Arab, akan tetapi terdapat perbedaan
pendapat apabila ia mampu melakukannya.?’
Untuk terjadinya akad yang mempunyai akibat hukum pada suami istri
harusiah memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Kedua belah pihak sudah tamyiz
Bila salah satu pihak ada yang gila atau anak kecil dan belum
tamyiz (membedakan benar dan salah), maka pernikahannya tidak sah.
dan jika salah seorang dari yang melakukan 7j#b gabi/ ini belum dewasa
dalam arti belum ¢famyiz asalkan walinya atau orang tuanya mengizinkan
maka Jjabnya di anggap sah. Dan jika tidak mengizinkan maka jjabnya
dihukumi tidak sah.
b. ljab gabul dalam satu majelis yaitu:

Ketika mengucapkan fjab gabul tidak boleh diselingi dengan kata-
kata lain, atau menurut adat dianggap ada penyelingan yang menghalangi
peristiwa 7jab gabul. **

Nikah itu bisa dinyatakan berlaku apabila syarat dan rukunnya
sempurna, dimana kedua pasangan ataupun pihak lain tidak dapat
membatalkan nikahnya atau memfasakhnya. Dan nikah ini hanya bisa

berakhir karena perceraian dan kematian.?’

27 Ibid. b, 57
* Sayyid Sabiq. Figih..., h, 53
? Ibid, b, 93
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Walaupun kelima rukun tersebut sudah dianggap cukup, namun agar
akad nikah tersebut mempunyai kekuatan hukum, hendaknya di saksikan
pula oleh pegawai pencatat nikah dari kantor urusan agama setempat,
sesuai dengan undang-undang hukum nikah yang berlaku di Indonesia,
Bab II, Pasal, 5:

1. Agar terjamin ketertiban nikah bagi masyarakat Islam, setiap nikah
harus dicatat

2. Percatatan nikah tersebut pada ayat (1) dilakukan oleh pegawai
pencatat nikah sebagaimana diatur oleh Undang-Undang No 22,
Tahun 1946 jo undang-undang No 32, Tahum, 1954

Selanjutnya pada pasal 6 disebutkan:

1. Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap nikah harus
dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawasan pegawai
pencatat nikah

2. Nikah yang dilakukan di luar pengawasan pegawai pencatat nikah
tidak mempunyai kekuatan hukum.’

Setelah nikah itu dinyatakan sah menurut syariat Islam dan
dinyatakan sah juga oleh undang-undang maka nikah tersebut dinyatakan
sempurna, karena apabila nikahnya itu dilakukan di bawah tangan dan
tidak dicatatkan kepada pegawai pencatat nikah maka secara hukum
nikahnya dianggap tidak pernah terjadi oleh hukum (tidak sah). Dan
nikahnya tidak mendapatkan perlindungan hukum apabila terjadi

persengketaan diantara suami istri.

** Undang-Undang, No. 1. Tahun 1974, Tentang Perkawinan, b, 41



35

Beberapa peristiwa menunjukkan bahwasannya akad nikah sebagai
ikatan keluarga yang fundamental perlu di jaga dan diselamatkan.
Kadang-kadang terjadi diantara dua orang pria dan wanita mengaku
sebagai suami istri tanpa surat kawin kemudian salah satu pihak merasa
telah lepas dari ikatan nikah, scdangkan pihak lainnya membantah pula di
depan pengadilan. Ada pula sementara orang yang mengakui telah kawin
dengan perempuan dengan berdusta dan maksudnya hanya untuk
popularitas, atau untuk tujuan tertentu dengan sccara gampang, karena
nikah itu dianggap sah secara syar’i dengan kesaksian umum atau saksi
jama’i. Karena itu, orang memerlukan surat nikah untuk menghormati
akad nikah ini dan juga untuk menjaga kemungkinan-kemungkinan
adanya pelanggaran-pelanggaran atau sangkalan, untuk menghindari
kerusakan-kerusakan yang mungkin timbul dan untuk menghormati
adanya ikatan-ikatan kekeluargaan di perlukan adanya aturan-aturan yang
ketat.’! Karena untuk te;jaganya ketertiban dalam nikah. Dan
menghindari campur tangan orang yang tidak suka atau tidak rela dengan
pemikahan yang terjadi diantara keduanya (suami-istri).

Di samping syarat dan rukun nikah yang harus dipenuhi, maka ada
ketentuan lain yang harus dilakukan yaitu meminta izin kepada seorang

gadis bagi seorang wali apabila ingin mengawinkan anak gadisnya,

3! Hamdani. Risalah..., h, 80
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... maka kawinlalh wanita-wanita (lain) yang engkav sukai....”
(Q.S. an-Nisa, 3)

Artinya:

2. Mengikuti sunnah Nabi

Nabi Muhammad SAW. Menyuruh kepada ummatnya untuk menikah
scbagaimana discbutkan dalam hadis Nabi:

-
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Artinya: “Nikah adalah Sunnahku, maka baran siapa yang tidsk mau
mengikuti sunnahku, ia bukan ummatku”>*

3. Memperoleh keturunan yang sa/eh
Insting untuk mendapatkan keturunan juga dimiliki oleh pria maupun
wanita. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa mempunyai anak atau keturunan
bukan suatu kewajiban melainkan amanat dari Allah SWT. Walaupun dalam
kenyataan ada orang yang ditakdirkan untuk tidak mempunyai anak atau

keturunan.*

,"‘. ,/tnr S s ::’/./0/ rr’trr”o/ o - v .0 2
J,S'L“ ;L;_:V,QJ L,.‘;.!) U”l‘l":*-’ vﬂggugb&lmuaﬁj\‘, Q‘jw\ww
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Artinya: “Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa
yang di kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada
siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugrahkan kedua jenis
laki-laki dan perempuan (kepada siapa saja yang dikehendakinya),

** Imam Bukhari. A/-Bukhari, juz V, h, 251
» Slamet Abidin, Figih..., h, 13
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Artinya: “Telah menceritakan Yalya bin Hakim, menceritakan Yahya bin Said
dari Abi Abdillalh bin Umar dari Said bin Abi Said dari Bapaknya, Said

dari Abi Hurairah sesungguhnya Rasulullah bersabda “Nikahilah

perempuan karena empat perkara, yaitu karena hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan arena agamanya’(H. R. Ibn Majah)”>

Pernyataan dari Nabi dalam hadis di atas adalah merupakan hal yang
pada masa kini bahkan menjadi pilihan utama bagi seseorang yang akan
menikah, untuk selalu mengutamakan empat tersebut.

Melalui hadis tersebut Nabi Muhammad SAW, menganjurkan bahwa
hendaklah tujuan dan pertimbangan agama serta akhlak yang menjadi tujuan
utama dalam pernikahan. Hal ini karena kecantikan atau kegagahan, harta dan
pangkat serta lainnya tidak terjamin tercapainya kebahagiaan tanpa disadari
akhlak dan budi pekerti yang luhur.

Adapun tujuan pernikahan secara rinci dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1. Menjalankan perintah Allah

Allah SWT menyuruh kepada kita untuk menikah apabila telah

mampu, seperti yang telah di jelaskan dalam al-Qur’an

3 Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, h, 591



38

LI e n ST b Gy

Artinya: “... maka kawinlah wanita-wanita (lain) yang engksu sukai....’
(Q.S. an-Nisa, 3)

2. Mengikuti sunnah Nabi
Nabi Muhammad SAW. Menyuruh kepada ummatnya untuk menikah

sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi:
& Ul S OF ST PREN - C&Jl

Artinya: ‘“Nikah adalah Sunnahku, maka barang siapa yang tidak mau

mengikuti sunnahku, ia bukan ummatku”>*

3. Memperoleh keturunan yang salefi
Insting untuk mendapatkan keturunan juga dimiliki oleh pria maupun
wanita. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa mempunyai anak atau keturunan
bukan suatu kewajiban melainkan amanat dari Allah SWT. Walaupun dalam
kenyataan ada orang yang ditakdirkan untuk tidak mempunyai anak atau

keturunan.*’

»
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Artinya: “Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa
yang di kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada

siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada

siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugrahkan kedua jenis
laki-laki dan perempuan (kepada siapa saja yang dikehendakinya),

3 Imam Bukhari. A/-Bukhari, h, 251
3 Slamet Abidin, Figih..., h, 13
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dan Dia menjadikan mandul kepada siapa yang Dia kehendaki.

Sesungguhnya Dia Maha mengetahuinya lagi Maha Kuasa” (Q.S.
Asy-Syura, 49-50)

Keturunan yang saleh atau salehah bisa membahagiakan kedua orang

tua, baik di dunia maupun di akhirat kelak, dari anak yang di harapkan oleh

orang tua hanyalah ketaatan, akhlak, ibadah, dan sebagainya yang bersifat

kejiwaan. Hal ini sesuai dengan had—ié Nabi, yang berbunyi:

-
- w9 o= Bo -
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Artinya: ‘Jika secorang anak Adam meninggal, maka putuslah semua amalnya

kecuali tiga perkara, yaitu, sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat,

dan anak yang shaleh yang mendo’akan kedua orang tuanya” (H.R.
Bukhari)

Menyikapi hadis tersebut maka untuk mendapatkan keturunan yang

saleh kita dilarang menikahi perempuan keluarga dekat (mahram), ataupun

perempuan yang buruk budi pekertinya. Hanya anak yang salehlah

merupakan bagian dari amal seseorang yang bermanfaat setelah meninggal.

. Melaksanakan libido seksual

Semua manusia baik laki-laki maupun perempuan mempunyai insting
seks, hanya kadar dan instansinya yang berbeda. Dengan pernikahan, seorang
laki-laki dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang perempuan
dengan sah dan begitu pula sebaliknya. Jika hal itu tidak terlaksana, pasti

akan menimbulkan berbagai kompleks kejiwaan yang sangat merugikan,
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bahkan bila telah memuncak dapat mendorong ke arah kejahatan, dan
menjerumuskan ke dalam perzinaan: Perbuatan yang keji yang sangat di
benci dalam agama, disamping berbagai mudarat dan penyakit jasmani
maupun rohani, serta kekacauan sosial yang timbul dari dirinya.

Apabila seseorang tersebut sudah mempunyai pasangan hidupnya yang
telah diikat dengan sebuah pernikahan maka sedikit banyak hasrat yang ada
pada masing-masing diri manusia itu telah terbendung dan telah terjaga dari
perbuatan-perbuatan yang tidak diridai cleh Allah. Karena istri adalah teman
hidup kita di dunia dan akhirat. Istri adalah bagaikan taman untuk kita
bercocok tanam.

Seperti yang telah diisyaratkan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat
223:
oS 1 alery il v:(...a:\? t,i;i’, r“"' PR SR rf}t...,

el 475 630

Artinya: “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat kamu bercocok tanam itu, bagaimana
saja yang kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berikan kabar gembira orang-orang
yang beriman” (Q.S. al-Baqarah: 223)
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5. Memperoleh kebahagiaan dan ketentraman
Dalam hidup berkeluarga perlu adanya ketentraman, kebahagiaan dan
ketenangan lahir batin. Dengan keluarga yang bahagia dan sejahtera akan
dapat mengantarkan terhadap ketenangan ibadah
6. Untuk berdakwah
Nikah dimaksud untuk berdakwah dan penyebaran agama, Islam
membolehkan seseorang menikahi perempuan dari ahli kitab, akan tetapi
Islam melarang seorang wanita muslimah itu menikah dengan pria dari
golongan ahli kitab. Hal ini di dasarkan atas pertimbangan, karena pada
umumnya pria itu lebih kuat pendiriannya di bandingkan dengan wanita, di
samping itu, pria adalah sebagai kepala rumah tangga.®
Dapat pula dikategorikan pernikahan sebagai media dakwah adalah
pernikahan yang dilakukan oleh orang-orang tertentu yang mana dalam nikah
mereka ini bertujuan untuk mempererat tali siraturrahim yang sebelumnya
kedua keluarga dari pihak lai(i-laki dan perempuan tidak akur atau
bermusuhan. Bisa saja untuk mempererat tali persaudaraan karena mungkin
semua kerabatnya terpecah-belah, dan dengan adanya nikah diharapkan
keluarga ataupun kerabat yang mulanya bermusuhan menjadi akur kembali

dan saudara yang jauh bisa erat kembali.

% Slamet Abidin. Figih..., h, 12-18
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D. Nikah yang Dilarang oleh Syara’ dan yang Diperbolehkan oleh Syara’ serta Aib
Nikah
1. Nikah yang dilarang oleh syara’
a. Nikah pertukaran (syigar)

Para ulama’ figh telah sepakat bahwa nikah pertukaran atau syijgar
ialah apabila seorang laki-laki menikahkan seorang perempuan dibawah
kekuasaannya dengan lelaki lain, dengan syarat bahwa lelaki ini juga
harus menikahkan perempuan yang dibawah kekuasaannya dengan lelaki
pertama tanpa adanya mahar pada kedua pernikahan, kecuali jika alat
kelamin perempuan itu menjadi timbangan bagi alat kelamin perempuan
lainnya.

Hukum nikah semacam ini menurut kesepakatan para ulama’
adalah haram akan tetapi mereka bersclisih faham apabila terjadi
pernikahan semacam itu, apakah dapat disahkan dengan memberikan
mahar misil, atau tidak, Imam Malik berpendapat bahwa pemikahan
semacam itu tidak dapat disahkan dan selamanya harus di fasakh atau
dibatalkan baik sesudah atau sebelum terjadi pergaulan atau hubungan
kelamin. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Syafi’i hanya saja ia
berpendapat bahwa jika untuk salah satu pengantin atau keduanya
bersama disebutkan suatu mahar maka pernikahan menjadi sah dengan

mahal misil, sedangkan mahar yang telah disebutkan menjadi rusak.
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah syigar itu sah
dengan memberikan mahar misil. Pendapat ini juga dikemukakan al-Rais,
Ahmad, Ishaq, dan Abu Sawr, ai-Tabari.

" Perbedaan pendapat ini disebabkan permasalahan: apakah
larangan yang berkaitan dengan masalah itu dapat di jelaskan alasannya
karena tiadanya ganti atau tidak dijelaskan, jika di katakan bahwa
larangan itu tidak dapat di jelaskan alasannya, maka bagaimanapun juga
nikah syigar harus di fasakh, namun jika dikatakan bahwa alasan
dilarangnya pernikahan tersebut karena tidak adanya mahar, maka
pernikahan itu dapat disahkan dengan mahar misi/ seperti halnya
pernikahannya yang terjadi dengan mahar Xhamar atau babi, dimana
fugaha’ telah sependapat bahwa pernikahan itu tidak di fazsakh apabila
telah terjadi pergaulan atau hubungan kelamin, dan dalam hal ini di
kenakan mahar misi/>’

b. Nikah mut’ah

Nikah mut’sh merupakan nikah yang dilakukan dalam waktu
tertentu yang bersifat sementara. Tentang larangan nikah mut’ah
sebenarnya bersifat mutawatir, tapi masih diperselisihkan dengan waktu
terjadinya larangan tersebut. Riwayat pertama menyebutkan bahwa

Rasulullah SAW, melarangnya ketika terjadi perang Khaibar Kedua

3 Ibid,h, 18
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menyebutkan pada tahun kemenangan (‘ amu/ fathi). Ketiga menyebutkan
pada tahun di laksanakan haji wada’. Keempat menyatakan pada tahun
dilaksanakan umrah qada’. Sedangkan yang kelima menyebutkan ketika
teﬁadi perang autas. Kebanyakan para sahabat dan para fugaha’
mengharamkan nikah mut’ah ini, tetapi Ibnu Abbas memperbolehkannya
yang di ikuti oleh para pengikutnya dari ulama’ Makkah dan Yaman.

Alasan yang mercka kemukakan firman Allah SWT pada surat an-Nisa’

24 yang berbunyi:
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Artinya: “Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka berikanlah kepads mereka mabarya (dengan sempurna)
sebagai suatu kewajiban dan tiadalah mengapa bagi kamu yang
telah kamu saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu”(Q.S. an-Nisa’; 24)

. Nikah Mubhallil

Yang dimaksud dengan nikah muballi/ adalah nikah wntuk
menghalalkan mantan istri yang telah di talaq tiga kali. Dalam hal nikah
muballil ini Imam Malik berpendapat bahwa nikah muhallil ini dapat di

fasakh, sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah tersebut adalah
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sah. Nikah perbedaan pendapat ini disebabkan perbedaan pandangan
mereka dalam memahami pengertian atau (mafhum) dari sabda
Rasulullah SAW, bahwa Allah mengutuk orang yang nikah muhallil Bagi
fuciaha’ yang memahami kutukan tersebut hanyalah dosa semata, mereka
berpendapat bahwa nikah mufallilitu sah. Akan tetapi, bagi fuqaha’ yang
memahami kutukan itu scbagai rusaknya mkah, karena disamakan dengan
larangan yang menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang, maka
mereka mengatakan bahwa nikah muhallil itu tidak sah.
d. Pinangan atas pinangan

Larangan pinangan ini seperti yang telah terdapat dalam hadis
Nabi yang menyatakan bahwa janganlah kamu meminang pinangan orang
lain, yakni:

or s ) o Aro % -

° - 08w S0 & o ove
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Artinya: “Telah menceritakan Ahmad bin Amar bin Asrah, menceritakan

Sufyan dari Azzuhri dari Said bin Muzayyab dari Abi Hurairah

telah berkata: telah berkata Rasulullah SAW janganlah seorang

laki-laki melamar tunangan saudaranya’’>®

Mengenai perbedaan pendapat tentang pernikahan yang terjadi
pinangan atas orang lain, ada beberapa pendapat. Pertama bahwa

pernikahan tersebut di fasakh. Pendapat kedua, bahwa pernikahan tersebut

%% Abi Daud. Sunan Abi Daud, h, 94
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tidak di fasakh. Ketiga mengadakan pemisahan, apakah peminangan
kedua dilakukan sesudah adanya kecenderungan dan mendekati adanya
kemufakatan atas pinangan pertama atau tidak, pendapat ini di
kefnukakan oleh Imam Malik.
2. Nikah yang dibolehkan oleh syara’
Nikah yang diperbolehkan oleh syara’ adalah nikah yang telah
memenuhi syarat dan rukun nikah seperti halnya mereka yang dinikahi bukan
tergolong mahram atau wanita-wanita yang haram dinikahi, hal ini telah

dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 23, yakni:
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-
saudara ibumu yang perempuan, anak-ansk perempuan dari saudara-
savdaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudars-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu,
saudara-saudara scpersusuan, ibu-ibu istrimu (mertua) anak-anak
istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu, dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi bila kamu belum menyampuri istrimu itu (dan sudah
kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu mengawininys, (dan
diharamkan bagimu) Istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam nikah) dua perempuan yang bersaudara,
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kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah
Maha pengampun lagi Maha penyayang’®

a. Haram karena nasab
Larangan nikah karena ada hubungan nasab (larangan ini untuk
selama-lamanya), yaitu:
1) Ibu
2) Anak perempuan
3) Bibi dari pihak ayah
4) Bibi dari pihak ibu
5) Anak perempuan dari saudara laki-laki
6) Anak perempuan dari saudara perempuan
b. Haram karena nikah
Larangan nikah karena ada hubungan musaharah (nikah)
1) Ibu dari istri (mertua) nenek dari pihak ibu atau ayah isteri
2) Anak perempuan dari isteri yang sudah dicampuri atau anak tiri atau
cucu tiri
3) Isteri anaknya (menantu) atau isteri cucu
4) Isteri ayah (ibu tiri). Seseorang laki-laki dilarang mengawini janda

ayahnya.*

% Departemen Agama Rl. A/-Qur’an dan Terjemahnya, h, 120
“ Sayyid Sabiq. Figih..., juz VI h, 105
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c. Haram karena susuan
Larangan nikah karena susuan
1) Perempuan yang menyusui
2) Ibu dari perempuan yang menyusui
3) Saudara perempuan dari saudara yang menyusui
4) Saudara perempuan dari suami perempuan yang menyusui
5) Anak dan cucu perempuan dari perempuan yang menyusui
6) Saudara perempuan, baik saudara sekandung, se ayah atau se ibu.
Sedangkan wanita-wanita yang boleh dinikahi adalah wanita-wanita
yang tidak tergolong pada tiga kelompok tersebut, yakni mereka tersebut
bukan termasuk yang diharamkan karena garis keturunan (z2asab), karena
susuan, dan arena ikatan nikah.
Nikah tersebut bisa dianggap sah apabila telah memenuhi rukun
nikah yakni:
1) Adanya calon suami
2) Adanya calon istri
3) Wali
4) Dua orang saksi

5) Sigat (ijab qabul)
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6) Secara garis besar pernikahan yang telah memenuhi persyaratan dan
rukun nikah seperti yang telah di jelaskan di atas, maka nikah tersebut
diperbolehkan (sah).

Di sana ada beberapa aib atau cacat yang membuat seseorang mempunyai

pilihan untuk menentukan status pernikahannya di antaranya adalah sebagai

berikut:

1.

Jika ada seorang wanita yang menemukan pada diri suaminya, bahwa dia
tidak mampu untuk bersetubuh karena impoten atau karena mandul atau
karena alat vitalnya terpotong, maka wanita tersebut mempunyai hak untuk
membatalkan pernikahannya dengan laki-laki tersebut, jika dia dikabarkan
sebagai laki-laki impoten dan dia mengakui hal itu, maka bisa di tunggu
sampai satu tahun. Jika ia mau, maka ia boleh bersetubuh dengannya.
Namun, wanita tersebut berhak untuk membatalkan nikahnya.

Jika seorang suami menemukan alib pada diri istrinya yang mengakibatkan ia
tidak bisa bersetubuh dengan ;strinya tersebut, seperti wanita tersebut
mempunyai kemaluan yang rapat, yang bukan lubang kencing (r7tqun), yang
cacat tersebut tidak mungkin untuk dihilangkan, maka laki-laki tersebut
berhak membatalkan nikahnya.

Demikian halnya, jika suami istri sama-sama menemukan aib atau cacat pada

pasangannya seperti sakit bawasir atau ambeien, gila atau hilang akal, kusta,

lepra, kebotakan atau sakit kulit yang dapat merontokkan rambut, bau busuk
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mulutnya, maka kedua belah pihak berhak memilih pasangannya, jika
penyékit tersebut menjijikkan.

Ibnul Qayyim berkata, “Semua cacat atau penyakit yang menjijikkan

yang ada pada kedua pasangan, yang diketahui setelah terjadinya akad nikah,
maka diperbolehkan untuk saling memilih. Karena, hak memilih dalam hal
ini lebih penting dan lebih utama dibandingkan hak pilih di dalam hal jual
beli”.
. Jika salah satu dari kedua belah pihak mendapati cacat tersebut setelah
terjadinya akad nikah, maka salah satu diantara mereka boleh memilih.
Artinya: jika seorang istri menemukan cacat itu pada suaminya, maka dia
boleh memilih cerai atau tidak. Dan jika suami menemukan cacat itu pada
diri istri, dia juga berhak menceraikan atau meneruskan pemikahannya.

Hak pilih tersebut diberikan kepada pihak yang tidak rela menerima
cacat yang ada pada pasangannya, walaupun suami juga memiliki cacat yang
sama. Karena sudah menjadi watiak manusia, dia akan merasa risih dengan
aib, penyakit, cacat yang ada pada orang lain. Tapi, ia tidak memiliki
perasaan yang sama pada dirinya sendiri. Dan jika ia rela menerima cacat
tersebut, dengan mengatakan, “Akw rela dan ikhlas dengan cacat dan aib itu.”
Atau dapat ditemukan tanda-tanda lain yang menunjukkan keikhlasannya,
walaupun ia mengetahui jelas tentang cacat itu, maka dalam kondisi seperti

ini ia tidak lagi punya hak pilih atau hak untuk menceraikannya.
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Meskipun kedua belah pihak mempunyai hak untuk memilih, tapi hak
tersebut belum sempurna sebelum diputuskan oleh hakim. Karena, masalah
ini membutuhkan usaha dan penelitian. Hakim bisa saja membatalkan nikah
mcreka dengan tuntutan dari salah satu pihak yang memiliki hak pilih atau
tclah mendapat izin darinya.

Jika terjadi perceraian sebelum bersetubuh, maka wanita tersebut tidak
berhak mendapatkan mahar dari suaminya, jika perceraian tersebut diajukan
dari pihak istri. Akan tetapi, jika perceraian itu bersumber dari pihak suami,
maka suami tersebut telah menipu istrinya, dan cerai berasal dari wanita,
artinya: seorang istri berhak mengajukan cerai kepada suaminya itu.

Jika perceraian terjadi setelah bersetubuh, maka wanita tersebut berhak
mendapatkan mahar sebagaimana yang disebutkan dalam akad nikah.
Karena, ini suatu hal yang lazim dalam akad dan ditetapkan / harus diberikan

setelah melakukan hubungan suami istri, serta tidak dapat digugurkan lagi.*!

4 Saleh Al-Fauzan. Figih Sehari-hari, h. 666-667
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LAPORAN HASIL PENELITIAN
PERKAWINAN WANITA BERPENYAKIT GILA DI DESA LANTEK
BARAT KECAMATAN GALIS KABUPATEN BANGKALAN

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Desa Lantek Barat merupakan dataran tinggi yang mencapai ketinggian
74 m dari permukaan laut, dengan luas wilayah sebesar 922,145 ha ! dan di huni
oleh 2.933 penduduk. Desa Lantek barat sebagian basar terdiri dari tanah lapang
dengan kondisi tanah berwarna merah yang sangat cocok untuk tanaman
jagung, kacang dan padi. Hanya sebagian saja yang terdiri dari bebatuan dan
perbukitan kecil.

1. Asal - Usul Nama Desa Lantek Barat
Menurut cerita dari orang-orang tua, nama desa Lantek Barat
diambil dari sebuah peristiwa yang menceritakan bahwa pada jaman dahulu
ada kuda sakti. Konon kuda itu miliknya Joko Tole yang bernama Kuda
Sumekar, ketika melakukan perjalanan panjang kuda Sumekar itu pernah
singgah di desa Lantek untuk beristirahat dan mencari air minum sebagai
pelepas dahaga. Namun setelah menunggu (adhante’) sekian lama tidak ada

satu orangpun yang memberinya air.2 Ada yang mengatakan bahwa kuda itu

! Data Kecamatan Galis
2 Cerita rakyat tanpa referensi yang jelas
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oleh orang Lantek Barat diberi air /erre/ (air yang sudah dipakai membasuh
beras yang -sudah berbahu). Akhirnya kuda tersebut mencakar-cakarkan
kakinya ketanah (ate’kette’) hingga tanah tersebut berlubang sampai dalam
laksana sumur yang digali oleh orang. Tapi walau demikian air tak kunjung
keluar, terpaksa sang kuda harus menunggu (adkante’) dengan sabar sampai
akhirnya keluarlah air dari lubang yang digalinya.3

Dari peristiwa menunggu (adhante’) keluarnya air tersebut. Akhirnya
dipakai sebagai nama desa Lantek dan sumur itu juga diberi nama sumur
Lantek. Sampai saat ini sumur yang digali oleh kuda tersebut masih ada dan
menjadi tumpuhan kehidupan bagi sebagian besar masyarakat Lantek.
Sumur itu dipercaya akan menjadikan sesecorang kebal senjata apapun jika
pada tanggal 15 Sya’ban seseorang itu menemukan air sumur Lantek itu
berbentuk keruh dan berbau tidak sedap (aeng lerreh) dan menguap keluar.
Maka dalam kondisi yang demikian jika orang itu mandi dan meminum
airnya akan menjadikan orang itersebut kebal. Akan tetapi tidak mudah
untuk menemukan kondisi air sumur Lantek yang berbentuk demikian.
Menurut cerita dari orang-orang, kalau tidak karena ke abengngan (bisa

melihat hal-hal yang kasat mata) tidak akan melihat air sumur Lantek yang

berbentuk demikian.

3 Wawancara dengan Ust.Marki Sesepuh Lantek
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2. Pembagian Desa Lantek
Désa Lantek termasuk desa yang sangat luas dengan ukuran
1474,145 Ha. Karena begitu luasnya untuk ukuran sebuah desa, maka Desa
Lantck dibagi menjadi dua desa yaitu: Desa Lantek Barat dengan luas
922,145 Ha dan Desa Lantek Timur dengan luas 522.000 Ha.* Ada yang
mengatakan bahwa pada jaman dulu sesepuh Desa Lantek (Kelebun Lantek)
mempunyai dua putra yang kedua-duanya sama-sama ingin mengganti
kedudukan ayahnya sebagai kelebun Lantek, agar tidak terjadi perselisihan
di antara keduanya, akhirnya sang ayah membagi desa lantek menjadi dua
desa yaitu Desa Lantek Barat dan Desa Lantek Timur.
3. Letak Geografis Desa Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan

a. Batas-batas wilayah desa Lantek Barat adalah sebagai berikut® :

1) Sebelah utara : Desa Tlagah Kecamatan Galis
2) Sebelah selatan : Des:a Pakaan Dajah Kecamatan Galis
3) Sebelah barat : De;a Banjar Kecamatan Galis
4) Sebelah timur : Desa Lantek Timur Kecamatan Galis

b. Luas Desa Lantek Barat 922,145 Ha dengan rincian sebagai berikut® :

1) Sawah Pengairan Setengah Tehnis : 151,78 Ha

2) Sawah Tadah Hujan : 130,12 Ha

4 Data Kecamatan Galis
% Data diambil dari Kantor Desa Lantek Barat Kecamatan Galis

¢ Ibid



3) Ladang Tegalan
4) Tanah-Hutan
5) Tambak

6) Tanah Bengkok
7) Pekarangan

c. Jumlah Penduduk

:29,47 Ha

: 0,67 Ha

: 33,145 Ha

: 83 Ha
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Berdasarkan data statistik tahun 2008 penduduk desa Lantek

Barat berjumlah 2.933 Jiwa terdiri dari 88 KK dengan rincian

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut’ :

TABEL I
No Penduduk Jumlah
1 Laki — laki 1.412 Jiwa
2 Perempuan 1.521 Jiwa
Jum/ah 2.933 Jiwa

Dari sekian banyaki jumlah penduduk yang ada, masih

dimungkinkan bertambah dan berkurang, karena diakibatkan adanya
angka kematian dan kelahiran, disamping itu kemungkinan adanya

kepindahan penduduk dari desa Lantek Barat

sebaliknya dari daerah lain ke desa Lantek Barat .

7 Data diambil dari Kantor Kecamatan Galis tentang statistic Desa Lantek Barat

ke daerah lain atau
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d. Dusun Desa Lantek Barat dan Potensi yang Dimiliki

Desa Lantek barat dengan luas wilayah 922,145 ha dan jumlah

penduduk sebanyak 2.933 jiwa dibagi menjadi enam dusun yaitu:

)

2)

Dusun Totenggih

Dusun Totenggih jumlah penduduknya 487 jiwa, scbagian besar
adalah persawahan dan kondisi tanahnya berwarna putih. Di bidang
pertanian yang paling cocok adalah padi, cabai/ lombok dan pisang.
Kelebihan dusun Totenggih ini disbanding dusun-dusun lainnya
adalah karena memiliki sungai yang mengalir dari desa Longkek,
sehingga dapat dijadikan bahan irigasi walaupun tidak dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat seluruh dusun Totenggih.
Disamping itu masyarakat di dusun ini banyak yang kreatif dalam
bidang anyam-menganyam bambu, rotan ataupun plastik. Sehingga
sebagian kebutuhannya bjsa terpenuhi dari hasil anyaman tersebut.
Pencaharian masyarakat 'di Dusun Totenggih secara umum adalah
bertani, berternak, pertukangan, kuli bangunan atau proyek,
keterampilan menganyam dan bedagang
Dusun Lantek

Dusun Lantek dengan jumlah penduduk 509 jiwa, merupakan
dusun yang paling berpotensi, dalam bidang pertanian, karena

tanahnya berwarna merah dan hitam sehingga hampir semua
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tanaman bisa hidup dengan subur. Dibidang perkebunan yang banyak
ditanam masyarakat di dusun Lantek ini adalah: Durian, nangka,
mangga, rambutan, kelapa, pisang, sawu, dan bambu. Bahkan pohon
kopi juga bisa tumbuh dengan subur, sayangnya tidak banyak
masyarakat di dusun Lantek yang memanfaatkan tanaman kopi
tersebut, hal ini disebabkan oleh ketidak tahuan mereka dalam
mengelola hasil panen kopi tersebut. Dibidang pertanian yang sangat
potensi adalah kacang tanah, jagung, kacang panjang, kacang hijau
dan padi. Hanya saja di dusun Lantek ini kondisi tanahnya
merupakan perladangan tadah hujan, sehingga kalau musim kemarau
tidak bisa dikelola karena sangat sulit untuk mendapatkan air.
Sumur-sumur sangat jarang, kalaupuan ada sangat dalam. Rata-rata
sumur yang ada sampai mencapai kedalaman 30 depa ke atas. Kalau
diukur dengan meteran mencapai 40 meter lebih. Sebagian besar
masyarakat di dusun I:antek hidup dengan bertani, berkebun,
berternak, pertukangan, kuli bangunan dan sebagian kecil berdagang
dan merantau ke Malaysia dan Saudi Arabia juga ada yang menjadi
pegawai negeri sipil.
Dusun Lantek Tengah

Dusun Lantek Tengah dengan jumlah penduduk 506 jiwa

merupakan dusun yang paling strategis karena terletak di tengah-
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tengah desa, sehingga bisa dengan mudah menjangkau dusun-dusun
lain di desa Lantek Barat. Secara umum kondisi tanah, tanaman dan
kehidupan masyarakatnya sama dengan dusun Lantek, bedanya dari
segi tenaga kerja disamping banyak yang menjadi TKI ke Malaysia
juga banyak yang merantau ke Jakarta. Dari segi keterampilan
masyarakat Lantek Tengah banyak yang ahli dalam bidang seni
mengukir kayu. Namun karena tidak memiliki mudal yang cukup
bakat mereka tidak dapat tersalurkan secara baik.
Dusun Lantek Barat

Dusun Lantek Barat dengan jumlah penduduk 472 jiwa,
memiliki potensi tersendiri sebab kondisi tanahnya banyak
mengandung bebatuan yang digali dan dimanfaatkan untuk bahan
dasar bangunan dan proyek jalan. Masyarakat dusun Lantek Barat
disamping, bertani, berkebun, berternak, pertukangan, kuli bangunan
ada juga diantara merc;ka yang hidup dengan bekerja sebagai
pelaksana peroyek jalan baik makadam maupun pengaspalan, karena
salah satu penduduknya ada yang menjadi kontraktor jalan yang
tidak hanya sekaliber Bangkalan tapi sudah mencakup keseluruh
pelosok Madura sampai kepulau-pulau kecil di daerah Sumenep.
Keterampilan masyarakat dusun Lantek Barat juga ada yang bakat

dalam membuat sangkar burung seperti sangkarnya burung perkutut
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dan lain-lainnya. Soal ketenaga kerjaan masyarakat dusun Lantek
Barat tidak banyak yang merantau ke Malaysia dan Saudi, tapi
mereka banyak yang merantau ke Balikpapan Kalimantan.
Dusun Montorah

Dusun Montorah dengan jumlah penduduk 518 jiwa merupakan
dusun yang terdiri dari dataran tinggi yang banyak mengandung air.
Dari dusun Muntoran inilah masyarakat dusun Lantek mengalirkan
air melaui pipa paralon sepanjang 3 Km lebih. Kondisi tanahnya
yang sebagian selatan berwarna merah dan hitam sama dengan dusun
lantek, sedangkan yang sebelah utara tanahnya berwarna putih dan
banyak ditumbuhi pohon akasia. Sedangkan kondisi masyaratnya
hampir keseluruhannya sama dengan dusun Lanrek, yaitu bertani,
berkebun, berternak, pertukangan, kuli bangunan dan ada yang
terampil membuat batu blata dari tanah serta pedagang sapi.
Dusun Rofu |

Dusun Rofu dengan jumlah penduduk 441 jiwa, merupakan
dusun yang paling terpencil karena dikelilingi oleh persawahan yang
cukup luas. Keadaan tanah di Dusun Rofu banyak mengandung
bebatuan dan bebukitan kecil. Banyak masyarakat dusun Rofu yang

menggali batu batu gelondongan dan bata sebagai bahan bangunan.

Namun kurang pemasaran karena sampai sekarang sangat kesulitan
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sarana transportasi scbab jalan yang menuju kedusun Rofu ini masih
berupa jalan tanah yang becek dan licin.

Pada tiap-tiap dusun tersebut memiliki potensi sendiri-sendiri yang perlu
dikembangkan dan dikelola dengan baik agar membawa dampak yang positif
bagi masyarakat Lantck Barat khususnya dan masyarakat Lantek dan sekitarnya
pada umumnya.

I. Keadaan Pendidikan, Ekonomi dan Keagamaan Masyarakat Desa Lantek
Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan
a. Keadaan Pendidikan
Keadaan pendidikan di Desa Lantek Barat Kecamatan Galis

Kabupaten Bangkalan cenderung meningkat karena sudah memenuhi

standard wajib belajar pendidikan dasar 9 (sembilan) tahun. Meskipun

demikian kalau dibandingkan dengan pesatnya kemajuan jaman,

pendidikan di desa Lantek B?rat dapat dikatakan memprihatinkan.
Selain kondisi sekolal;nya, jumlah siswa yang sekolah di masing-

masing jenjang sangat minim, schingga tidak dapat membantu banyak

dalam menambah wawasan pengetahuan masyarakat Lantek Barat .

Hal tersebut dapat dilihat dari kehidupan keseharian
masyarakatnya yang mana wawasan keilmuannya masih berada di bawah
rata-rata masyarakat Indonesia kebanyakan. Salah satu penyebabnya

adalah ketersediaan sarana pendidikan yang masih sangat minim.
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Adapun sarana pendidikan di desa Lantek Barat dapat dilihat

dalam tabel berikut :

TABEL II
No Sarana Pendidikan Jumlah
| Taman Kanak-Kanak 1
2 Sekolah Dasar 3
3 Madrasah Ibtidaiyah 1
4 Madrasah Diniyah 3
Jumlah 8

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pendidikan di desa Lantek
Barat hanya sampai pada kategori cukup, karena hanya tingkatan
pendidikan di desa Lantek Barat hanya sampai pada tingkat SLTP saja.

Kalau ditarik kesimpulan secara garis besar, kesadaran pendidikan
masyarakat desa Lantek Barat sangatlah rendah. Ini, dapat dilihat dari
jumlah penduduk yang sekolgh sangat minim sekali.

Adapun yang menjadi 'sebab mereka enggan bersekolah alasannya
beragam, diantaranya adalah karena faktor ekonomi, kurangnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan dan faktor orang tua yang tidak
mendukung. Data jumlah tingkatan pendidikan penduduk desa Lantek

Barat adalah :



TABEL III

No Tingkat Pendidikan Jumlah
TK 20 Jiwa
1 SD 361 Jiwa
MI 244 Jiwa

2 SMP/MTs 57 Jiwa
SMA/MA 10 Jiwa

PT 5 Jiwa

Jumlah 450

b. Keadaan Ekonomi
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Keadaan ckonomi masyarakat Lantek Barat tergolong di bawah

rata-rata, mengingat pekerjaan mayoritas penduduknya petani pada

lahan sawah tadah hujan schingga kurang produktif dan jelas

berpengaruh pada penghasilan mereka.

Keadaan seperti itu membuat masyarakat Lantek Barat wuntuk

berfikir ulang apabila mereka dihadapkan pada pilihan bertani atau

bekerja lainnya walau lokasi pekerjaannya berada di luar daerah Lantek

Barat. Hal ini terlihat dari tren yang berkembang pada masyarkat Lantek

Barat utamanya para pemudanya untuk merantau mengadu nasib

kedaerah lain bahkan ke luar negeri. Kenyataan bahwa tingkat

pendidikan mereka cukup rendah membuat mereka hanya dhapat menjadi

pekerja kasar dirantauan. Walau demikian, dalam hal penghasilan,
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merantau dengan pekerjaan kasar lebih menjanjikan dari pada bertani,
karcna pendapatan yang diperoleh lebih tetap dan continyu, hingga
pilihan merantau banyak diambil oleh mayoritas pemuda setelah mereka

tamat dari sekolah tingkat pertama atau atas.

TABEL IV
Pekerjaan Jumlah
a. Pegawai Negeri Sipil 6 Jiwa
b. Swasta 18 Jiwa
c. Wiraswasta / Pedagang 39 Jiwa
d. Tani 1780 Jiwa
e. Pertukangan 58 Jiwa
f. Pensiunan 3 Jiwa
g. Jasa 15 Jiwa
Jumlah 1919 Jiwa

Kehidupan Keagamaan

Penduduk Desa Lantek Barat Kecamatan Galis kabupaten
bangkalan sesuai data yané tercatat di kantor desa Lantek Barat
semuanya beragama Islam baik yang asli penduduk pri bumi Lantek
Barat ataupu masyarakat pendatang seperti guru-guru SD yang ditempat
tugaskan di SDN Lantek Barat 1 dan SDN Lantek Barat 2. Hingga dapat

disampaikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
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TABEL V

No Agama Jumlah
1 Islam 2.933

Kristen -

Katolik -

Hindu -

Budha -

A ] A W N

Konghucu -

Jumlah 2.933

Dari tabel di atas dapat dipahami tidak satupun penduduk desa
Lantek Barat beragama selain Islam, selain itu. Masyarakat Lantek
Barat mayoritas santri yang penah menempuh pendidikan non formal
tentang agama Islam di pesantren-pesantren yang berhaluan ahlussunnah
wal jama’ah — dalam hal ini Nahdatul Ulama’ - sehingga pola prilaku
masyarakat Lantek Barat sangat Islami dan menjadikan kiyai sebagai
rujukan utama permasalahan—[f)ermasalahan keagamaan.

Sebagaimana kaum Nahdiyyin kebanyakan, masyarak Lantek
Barat juga memiliki ke-khas-an cara befikir dan berprilaku yang
tradisional. Ada kecenderungan lambat dalam menerima hal-hal baru,
karena keyakinan mereka yang mengangggap bahwa tradisi lama yang
mercka pegang masih dianggap relevan sehingga ada kekhawatiran akan
tergerus oleh tradisi baru yang akan datang nantinya. Pola berfikir

seperti itu membuat masyarakat Lantek Barat menjadikan kiyai sebagai
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scntra kebijakan dalam hal sosial keagamaan, dan tempat yang layak
untuk dijadikan muara konsultasi.

Paham seperti tersebut di atas membuat praktik figh keluarga dan
figh sosial masyarakat Lantek Barat masih konfensional. Misalnya dalam
pcrkawinan, masih banyak masyarakat yang melaksanakannya hanya

dihadapan kiyai tanpa dicatatkan di Kantor Urusan Agama..

B. Latar Belakang Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila di Desa Lantek Barat
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan
Perkawinan wanita berpenyakit gila adalah nikah yang dilakukan
sementara mempelai perempuan menderita penyakit gila. Seperti halnya yang
dilakukan kebanyakan masyarakat Madura, akad nikah biasanya dilakukan
hanya dengan keberadaan wali mempelai laki-laki dan saksi-saksi. Demikian
halnya yang terjadi pada akad nikah wanita yang berpenyakit gila di Desa
Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan ini, schingga tidak dapat
dipastikan apakah waktu nikah dilakukan mempelai perempuan dalam keadaan
normal atau sedang gila.
Untuk lebih jelasnya kasus pekawinan wanita berpenyakit gila tersebut
melibatkan beberapa pihak, diantaranya :
1. Erfan Efendi (mempelai laki-laki)

2. Siti Hamlah (mempelai perempuan yang berpenyakit gila)
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Erfan Efendi menikahi Siti Hamlah dengan melalui proses pertunangan
terlebih dahulu dengan cara perjodohan orang tua. Erfan Efendi sebagai calon
mempelai laki-laki pada awalnya mengetahui calon isterinya hanya dengan
melihat foto yang ditunjukkan oleh orang tuanya kemudian dipertemukan satu
kali untuk menguatkan kebersediannya untuk mengawini calon isterinya
tersebut. Kemudian terlaksanalah penikahan antara keduanya pada hari sabtu
tanggal 8 Juni 2008. Barulah pada malam pertama Siti Hamlah kambuh
penyakit gilanya membuat Erfan Efendi enggan kembali kepadanya dan
langsung pulang ke rumah orang tuanya.

Perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkalan ini merupakan kasus yang ramai dibicarakan oleh
masyarkat Lantek Barat bahkan menjadi bahan kajian kecil-kecilan diantara
para tokoh-tokoh agama Desa Lantek Barat.

Mengingat perkawinan ini hgnya dilakukan dihadapan kiya/ (Ulama)
sekitar, maka hanya bisa dilakukan ;kajian atau analisa dengan menggunakan
hukum Islam tanpa harus menggunakan hukum positif yang berlaku di
Indonesia.

Berdasarkan keterangan Moh. Zahid kakak sekaligus wali dari Siti
Hamlah karena bapaknya sudah meninggal dunia, Dia mengatakan bahwa
perkawinan ini tidak ada yang ditutup-tutupi, karena kedua belah pihak (kelurga

nya dan orang tua Erfan Efendi) sama-sama tahu bahwa adiknya memiliki
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penyakit gila kambuhan, sehingga dia menambahkan bukan menjadi tanggung
jawabnya apabila Erfan E‘fendi tidak mengetahui tentang penyakit tersebut.

Sedangkan yang menjadi motifasi untuk menikahkan adiknya masih
menurut Moh. Zahid adalah petunjuk orang pintar bahwa apabila adiknya ingin
scmbuh dia disuruh menikahkan adiknya tersebut.

Sementara itu pihak keluarga laki-laki dalam hal ini orang tua Erfan
Efendi menyangkal bahwa keluarga perempuan pernah menjelaskan bahwa
mempelai perempuan memiliki penyakit gila kambuhan, hanya saja Masna ibu
Erfan Efendi membenarkan bahwa Moh. Zahid pernah mengatakan bahwa
adiknya pernah salah akal (gila), hanya saja tidak mengatakan bahwa gilanya
adalah penyakit kambuhan.

Sebagai bahan pertimbangan dan penyeimbang keterangan kedua belah
pihak berikut peneliti paparkan hasil wawancara dengan masyarakat desa
Lantek Barat :

1. Pendapat tokoh agama
a. KH. Ghozali (tokoh agama sekaligus yang mewakili wali dalam
menikahkan wanita yang berpenyakit gila)
Akad nikah yang dilakukan waktu itu sebenarnya tidak ada
masalah, artinya sama dengan akad nikah-akad nikah pada umumnya.
Masalahnya baru muncul kemudian ketika diketahui mempelai wanita

memiliki kelainan jiwa atau mengidap penyakit gila. Pada waktu
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dilakukan tidak ada keterangan baik secara langsung ataupun tidak
langsung yémg menyatakan mempelai wanita memiliki kekurangan
berupa penyakit gila tersebut.

Selaku orang yang mewakili wali dalam menikahkan sebagai
mana yang diucapkan walinya scbelum akad dimulai, saya berfikir
keadaannya normal-normal saja, artinya tidak ada permasalahan
mendasar seperti gila tersebut. Seandainya keadaan mempelai wanita
sudah diketahui sebelumnya tentu saya akan menolak untuk menikahkan
keduanya dengan alasan khawatir ada apa-apa dikemudian hari, dan itu
terjadi sekarang. Alasan yang kedua adalah bukankah gila itu merupakan
aib sehingga dapat dijadikan alasan untuk bercerai, apalagi kalau hanya
untuk menggagalkan sebuah rencana pernikahan.

b. Ustad Mohammad Ali (Aparat Desa/ Modin)

Kalau memang pemilgahan wanita gila tersebut mengandung
unsur penipuan, berarti ini m;njadi peringatan bagi kita semua bahwa
cara lama yang secara turun-temurun telah dipraktikkan oleh masyarakat
Lantek yang berupa perjodohan atas dasar kesepakan para orang tua
tanpa harus tahu keadaan dan bagaimana calonnya haruslah segera
dirubah. Kekhawatiran untuk melakukan maksiat bukan berarti tidak
memperbolehkan sepasang calon suami isteri untuk saling mengenal

terlabih dahulu. selama cara yang digunakan tidaklah menyimpang dari



69

tuntunan syara’. Dalam Islam juga dikenal proses pra nikah dengan
bentuk khitbah (tunangan). Hal ini, memberikan kesempatan bagi
masing-masing pihak untuk saling mengenal satu sama lain sehingga
pcrnikahan wanita berpenyakit gila atau yang sejenisnya tidak perlu
terulang kembali.
2. Pendapat tokoh masyarakat
a. Mohammad Hosen (Kepala Desa Lantek Barat)

Pernikahan seperti ini jelas merugikan pihak laki-laki. Sesuatu
yang dibayangkan indah karena adanya pernikahan, ternyata tidak
demikian dalam kenyataan schingga melahirkan rasa kecewa yang
mendalam. Masih untung kalau sampai sekarang pernikahan itu hanya
sedang mengalami pisah ranjang, bukan perceraian.

b. Bakrin (masyarakat Lantek Barat)

Sudah jelas pernikahqn ini suatu penipuan, karena tidak adanya

pernyataan jujur sebelumny; dari pihak perempuan bahwa mempelai

mengidap penyakit gila yang se-sekali dapat kambuh kembali.

C. Akibat Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila di Desa Lantek Barat Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkalan Terhadap Kehidupan Rumah Tangganya

Dalam pemaparan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat setempat

dan pihak-pihak yang terkait tentunya sedikit banyak telah memberikan

gambaran bagaimana kondisi rumah tangga tersebut. Supaya lebih jelasnya perlu
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gambaran bagaimana kondisi rumah tangga tersebut. Supaya lebih jelasnya perlu
disampaikan bahwa pada awalnya tidak berdampak apa-apa sebelum diketahui
penyakit yang di idap wanita tersebut, tetapi dampaknya bagi kehidupan rumah
tangga jelz;s sekali.

Inti akibat dari kasus terscbut adalah sejak malam pertama sampai
sckarang suaminya meninggalkan isterinya yang gila tersebut dan enggan untuk
kembali lagi. Namun untuk melakukan penceraiaan pihak suami masih belum
bisa dikarenakan ada perasaan takut mengecewakan orang tuanya. Jadi jelaslah
kondisi rumah tangga merecka bukan saja kurang harmonis, melainkan sama
sekali tidak pernah ada interaksi dan komunikasi satu der: yang lainnya

sehingga masyarakat sekitar menyebut status mereka berdua tidak jelas.



BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERKAWINAN WANITA
BERPENYAKIT GILA DI DESA LANTEK BARAT KECAMATAN
GALIS KABUPATEN BANGKALAN

A. Analisis terhadap Latar Belakang Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila di Desa
Lantek Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan
Pernikahan antara Erfan Efendi dengan Siti Hamlah (yang berpenyakit
gila) berawal dari perjodohan. Erfan Efendi menikahi Siti Hamlah dengan
melalui proses pertunangan terlebih dahulu dengan cara perjodohan orang tua.
Erfan Efendi sebagai calon mempelai laki-laki pada awalnya mengetahui calon
isterinya hanya dengan melihat foto yang ditunjukkan oleh orang tuanya
kemudian dipertemukan satu kali untuk menguatkan kebersediannya untuk
mengawini calon isterinya tersebut. Kemudian terlaksanalah penikahan antara
keduanya pada hari sabtu tanggal 8 Juni 2008. Barulah pada malam pertama Siti
Hamlah kambuh penyakit gilanya membuat Erfan Efendi enggan kembali
kepadanya dan langsung pulang ke rumah orang tuanya.
Namun bukanlah itu yang menjadi titik persoalan. Kalau menilik beberapa
cerita masyarakat yang berhasil peneliti wawancarai menerangkan ada unsur
penipuan dalam praktik pernikahan tersebut dengan ketidaktahuan mempelai

laki-laki bahwa mempelai perempuan memiliki penyakit gila kambuhan yang
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tidak dijelaskan oleh keluarga perempuan kepada keluarga laki-laki. Tanggapan
tokoh masyarakat dan masyarakat di desa Lantek.

Berbicara masalah unsur penipuan, peniliti menganalogikan perkara nikah
ini denga;i bai‘ al-garar (penipuan dalam jual beli) karena dalam beberapa aspek
nikah sering kali di-giyas-kan pada jual beli oleh fiigaha’, namun untuk bisa
meng-giyas-kan kasus garar dalam hal ini peneliti kesulitan menemukan
keterangan yang menjelaskan tentang pernikahan yang mengandung unsur
penipuan, dan kalau di-giyas-kan secara langsung, menurut hemat peneliti ada
perbedaan tentang keberadaan barang yang dijual yang dalam perkara nikah
adalah perempuan. Kalau dalam bai‘ al-garar biasanya barang yang dijualnya
tidak jelas, tapi dalam pernikahan (mempelai perempuan) jelas wujudnya dan
keberadaannya.

Mengenai peng-giyas-an nikah terhadap jual beli, fugaha’ menetapkan hak
khiyar dalam penikahan karena adanya cacat, mereka berpendapat bahwa
pernikahan dalam hal ini sama dengan jual beli. Sedangkan sebagian figaha’
yang lain menentang pendapat tersebut dengan mengatakan pernikahan semacam
itu tidak dapat disamakan dengan jual beli karena tidak semua cacat
menyebabkan tertolaknya pernikahan. '

Dengan demkian untuk memfonis pernikahan itu termasuk pernikahan

tidak sah sebagaimana bai‘ al-garar yang dianggap tidak sah kuranglah tepat

 Tonu Rusyd, Bidayat al Mujtahid, Terj. M.A. Abdurrahman , h. 455
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walaupun unsur penipuan dalam akad nikah tersebut memang ada dalam perkara
disembunyikannya keadaan wanita yang berpenyakit gila. Kegilaan mempelai
wanita tidaklah dapat dijadikan alasan ketidaksahan pernikahan, melainkan sama
dengan cacat nikah lainnya, kegilaan tersebut hanya dapat dijadikan alasan
perceraian (khiyar).

Dengan demikian perkawinan tersebut sah dan ada hak khiyar bagi
mempelai laki-laki untuk meneruskan perkawinan atau memutuskannya dengan

perceraian.

- Analisis terhadap Akibat Perkawinan Wanita Berpenyakit Gila di Desa Lantek
Barat Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan terhadap Kehidupan Rumah
Tangganya

Kondisi rumah tanggga mereka bukan saja kurang harmonis, melainkan
sama sekali tidak pernah ada interaksi dan komunikasi satu dengan yang lainnya.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, kondisi demikian tersebut diakibatkan
adanya cacat pada diri perempuan, yaitu gila.

Perkawinan wanita berpenyakit gila atau cacat badan sebagaimana
tercantum dalam pasal 72 ayat 2, yang berbunyi:
“Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan

perkawinan apabila pada waktu berlangsungnya perkawinan terjadi penipuan
atau salah sangka mengenai diri suami atau istri”
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KHI pasal 116 ayat e, yang berbunyi:

“Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri”>

UU No. | tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 6 ayat 2 butir b yang
berbunyi:
“Istri mendapat cacat badan atau penyz;kit yang tidak dapat disembuhkan”
Kategorisasi ‘aib yang membolehkan Ahiyar menurut figaha’ terdiri dari
delapan bentuk. Tiga dimiliki baik oleh laki-laki ataupun perempuan, yaitu gila,
penyakit kusta, dan supak. Dua hanya dimiliki laki-laki, yaitu Jubb (putus
kemaluan) dan ‘unah (lemah tenaga persetubuhan), lantaran tidak tegak zakar
(impoten). Tiga lagi hanya dimiliki oleh perempuan, yaitu tumbuh tulang dalam
lubang kemaluan yang menghalangi persetubuhan, tersumbat kemaluan dan
tumbuh daging dalam kemaluan, atau terlalu basah yang menyebabkan hilang
kelezatan persetubuhan. Pendapat ini sebagaimana diutarakan jumhur ulama, dan
menurut az-Zuhaily pendapat ini yang terunggul (rajih).’
Asy-Syafi’i menetapkan hak khiyar pada segala yang tersebut ini. Malik
juga demikian. Ahmad menambah pula satu lagi, yaitu robeknya persambungan
antara lobang faraj dengan lobang kencing hingga dua lobang tersebut bersatu.

Abu Hanifah tidak menetapkan hak khiyar (fasakh) bagi laki-laki lantaran sebab

2KHIL h. 217
* Wahbah az-Zuhaily, Fighu af Islamy Wa Adillatubu, h. 519
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yang tersebut. Beliau hanya menetapkan hak khiyar bagi perempuan dalam dua
perkara saja, yaitu putus kemaluan dan impotent.

Jika terjadi yang demikian pada suami sesudah akad, sebelum dukhul,
maka menurut Syafi’i, Malik dan Abmad, para isteri boleh meng-&khiyar-nya.
Demikian pula sesudah dukhul, terkecuali itgpoten yang datang sesudah dukhul
menurut pendapat Syafi’i. Jika terjadi aib pada diri perempuan, maka menurut
yang sah dari madzhab Syafi’i, para suami boleh meng-khiyarnya. Demikian
juga menurut Ahmad.*

Khusus gila, dapat menyebabkan ketidak tenangan jiwa schingga dalam
bersenggama dengan orang yang gila tidak bisa sempurna (perasaan orang yang
sehat terganggu). Anggota yang putus (karena sakit kusta umpamanya) dan
supak (belang) mempengaruhi kejiwaan orang yang schat, schingga dalam
bersenggama kurang sempurna. Yang demikian (supak) perlu diusahakan agar
bisa sembuh. Diriwayatkan bahwa: Rasulullah beristerikan seorang perempuan
dari Gibar. Setelah berkumpul beliau melihat anggota antara pusat sampai tulang

belakang putik (supak), kemudian beliau bersabda;

CRE I | (TR 0l ¥

“Pakailah pakaianmu dan berkumpulah dengan keluargamu.”

Pada kelanjutannya Nabi bersabda pada keluarga perempuan tersebut:

(St o ) L2 20

* TM. Hasbi Asy-Shiddigy, Hukum-Hukum Figih Islsm
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"Kamu sekalian menyembunyikan kepadaku” (HR. Baihagi)®

Dasar lain yang menguatkan bahwa dalam hal ini hak khiyar dimiliki oleh
suami untuk menceraikan isterinya atau tidak adalah perkataan sahabat Ali yang
berbunyi 6
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Artinya: “Dari Ali ra. Berkata: Barangsigpa laki-laki yang mengawini
perempuan, lalu dukhul dengan perempuan itu, maka diketahuinya
perempuan itu terkena balsk (pemyakit belang kulit), gila, atau
berpenyakit kusts, maka hask baginya maskawin dengan sebab
menyentuh (mencampuri) perempuan itu, dan maskawin it hak bagi
bagi suami (supaya dikembalikan) dan utang diatas orang yang telah
menipunya dari perempuan itu. Dan kalsu didapatinya ada daging
tumbuh (difarajnys, hingga menghalangi Jima’) suami itu khiyar
(memilih). Apabila ia telah men yentuhnya maka hak baginya maskawin
scbab barang yang telah dihalalkannya dengan farajnya.

Melihat keadaan objektif pernikahan tersebut sejak mulai latar belakang
sampai akibat yang terjadi setelah terjadinya perkawinan, menurut peneliti
sebaiknya ikatan suami isteri antara Erfan efendi dengan Siti Hamlah sebaiknya
dilanjutkan, tapi kalau tidak memungkinkan lebih baik cerai sajak, karena
pernikahan tersebut sama sekali jauh dari cita-cita awal di-syarias-kannya nikah

yaitu membangun rumah tangga sakinah mawaddah wa rahmah serta melakukan

5 Abdul Fatah Idris dan Drs. H. Abu Ahmadi, Figif Islam Lengksap, h. 213
® Abd, Rahman Ghozaly, Figh Munakahat, b, 146-147
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hubungan suami isteri dengan baik sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
biologis yang kemudian mencapai tujuan ketiganya yaitu mendapatkan

keturunan, Sebagaimana tersurat dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21 :

’
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Artinya: ‘Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nyaialali, Dia menciptakan
untukinu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
mcerasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda bagi kaum
yang berfikir.” (QS. Ar-Rum : 21/

Juga di dalam hadis, Nabi menjelaskan sebagaimana diriwayatkan Ahmad :
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Artinya: Menceritakan Ahmad bin Ibrahim menceritakan Yazid bin Harun telah
memberi kabar kepadaku Mustalim bin Said ibnu Ukhti Mansur ibnuy
Zadana dari Mansur yaitu ibnu Zadan dari Muswiyah bin Qurrah dari
Magqil ibnu Yasyar telah berkata: telah datang seorang laki-laki kepada
Nabi SAW. Kemudian dia berkata, sesungguhnya aku menyukai
seseorang perempuan yang cantik dan kaya akan tetapi dia tidak bisa
mempunyai keturunan, apakah aku boleh menikah dengannya? Lalu
Rasulullah menjswab jangan, kemudisn datang kedua kalinys, lalu
Rasulullah melarangnys, kemudian datang ketiga kalinya, kemudian
Rasulullah bersabda: kawinlah perempusan-perempuan yang kamu cint aj

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemabnya, h. 70
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dan yang subur, karena saya akan bangga dengan jumlahmu dihadapan
para ummat.®

¥ Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 471



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisa yang telah dilakukan pada bab-bab

scbelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

Latar belakang perkawinan wanita berpenyakit gila di Desa Lantek Barat
Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan terjadi antara Erfan Efendi dan Siti
Hamlah karena perjodohan orang tua, mereka tidak saling mengenal. Erfan
Efendi sebagai calon suami pada awalnya cuma mengetahui calon istrinya
hanya dengan melihat foto yang ditunjukkan oleh orang tuanya dan
dipertemukan cuma satu kali.

Pada kasus tersebut di atas jumbur ulama berpendapat suami memiliki hak
memilih untuk meneruskan perkawinan atau mengakhirinya dengan
perceraian karena adanya aib yang dapat dijadikan sebab atau alasan
perceraian. Seperti halnya penyakit gila, kusta, supak, dan sebagainya.
Karena Asy-Syafi’i, Malik, Ahmad sepakat untuk khiyar (fasakh). Tapi
Hanafi tidak menetapkan khiyar (fasakh) tersebut kecuali apabila si

perempuannya mandul.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian sampai pada penulisan laporan hasil
penclitian ini rampung, peneliti merasa perlu menyampaikan saran sebagai
berikut :
1. Hendaknya kepada semua pihak yang hgndak melakukan pernikahan untuk
terlebih dahulu mengenali pasangannya, keluarga, dan lingkungannya.
2. Kepada tokoh masyarakat, masyarakat dan semua pihak yang ada di Desa
Lantek Barat ataupun di daerah lain untuk meninjau kembali kebiasaan
menjodohkan anak-anaknya dan memperhatikan agama, bibit, bebet, dan

bobot dari kedua belah pihak.
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